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iABSTRAK
Vegetasi mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk menggambarkan
suatu komunitas pantai tropik yang didominasi oleh beberapa spesies pohon yang
khas atau semak yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin.
Penelitian ini berjudul “Analisis Vegetasi  Hutan Mangrove di Desa Air Pinang
Simeulue Timur Sebagai Referensi Tambahan Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman vegetasi mangrove yang
terdapat di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue yang
dapat digunakan sebagai referensi tambahan. Penelitian ini telah dilakukan pada
tanggal 04 sampai 10 Juli 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ialah
metode line transek dan metode petak kuadrat dengan penempatan plot secara
purposive sampling. Analisis penelitian dengan mengitung Indeks Nilai Penting
(INP) dan Indeks Keanekaragaman (H’). Pada seluruh lokasi pengamatan terdapat 12
jenis tumbuhan dari 8 familia. Tingkat vegetasi herba spesies rumput teki (Cyperus
rotundus) dengan nilai 154,12 % dan jeruju (Acanthus ilicifolius) memiliki nilai
terendah 9,78%. Tingkat vegetasi semak spesies paku laut (Acrostichum aureum)
memiliki nilai penting tertinggi 109,65 % sedangkan nilai penting terendah dari
spesies nipa (Nypa fructicans) 13,19 %. Tingkatan vegetasi tiang spesies nipa
(Nypa fructicans) memiliki nilai penting tertinggi, yaitu 63,66 % sedangkan nilai
penting terendah dari spesies sagu/rumbia (Metroxylon sagu), yakni 11,38 %.
Tingkat pohon spesies Rhizopohra apiculata memiliki nilai penting tertinggi yaitu
87,24 % sedangkan nilai penting terendah dari spesies Metroxylon sagu yakni
23,60 %. Indeks Keanekaragaman (H’) vegetasi mangrove pada tingkat herba,
semak dan pohon dikategorikan rendah yaitu 1,1236 untuk tingkatan herba, 1,562
untuk tingkatan semak dan 1,5658 untuk tingkatan pohon. Sementara untuk
kategori tingkatan vegetasi semak dikategorikan kedalam kategori sedang dengan
indeks keanekaragaman 2,0133.
Kata Kunci:
Vegetasi Hutan Mangrove, Air Pinang-Simeulue Timur, Ekologi Tumbuhan
ii
ABSTRACT
Mangrove vegetation is a general term used to describe a tropical beach
communities dominated by species typical tree or shrub has the ability to grow in
the salty waters. This study entitled "Analysis of Mangrove Forest Vegetation in
the Water Village Pinang Simeulue Timur For Reference Supplement Subjects
Plant Ecology". This study aims to determine the diversity of mangrove
vegetation contained in the Water Village Pinang Eastern District of Simeulue
Simeulue which can be used as an additional reference. This study was conducted
on 04 to July 10, 2016. The method used in the study is the line transect method
and method of placement plot plot squared with a purposive sampling. Analysis of
research by counting the Importance Value Index (IVI) and the Diversity Index (H
'). At all locations of the observation that there are 12 species of 8 familia. The
level of herbaceous vegetation species of sedges (Cyperus rotundus) with a value
of 154.12% and weeds (Acanthus ilicifolius) has the lowest value of 9.78%. The
level of shrub vegetation species of sea spikes (Acrostichum aureum) has the
highest important value 109.65% while the value of the lowest importance of
species nipa (Nypa fructicans) 13.19%. Depth vegetation species pole nipa (Nypa
fructicans) has the highest importance, which is 63.66% while the lowest critical
value of the species sago / rumbia (Metroxylon sago), ie 11.38%. Level
Rhizopohra apiculata tree species have significant value high of 87.24%, while
the lowest critical value of the species Metroxylon sago ie 23.60%. Diversity
Index (H ') of mangrove vegetation at the level of herbs, shrubs and trees
categorized as low as 1.1236 to levels of herbs, shrubs and categorized 1.562 to
1.5658 to the tree level. While the category of bush vegetation levels are
categorized into categories with a diversity index was 2.0133.
Keywords:
Mangrove forest vegetation, Air Pinang East-Simeulue, Plant Ecology
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ekologi merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari
tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
Ekologi tersusun atas dua aspek dasar yakni penyusun ekologi secara abiotik dan
biotik.1 Aspek abiotik terbentuk atas susunan dasar dari benda yang tidak hidup,
seperti udara, suhu, kelembaban, cahaya dan faktor yang lain. Sementara aspek
biotik, meliputi ekologi dalam kajian hewan dan ekologi dalam kajian tumbuhan.
Sebagaimana firman Allah S.W.T. dalam Al-quran surah al-An’am (6) : 99
َوُھَوٓيِذَّلٱ َنِم َلَزنَأِءٓاَمَّسلٱءٓاَمِھِب اَۡنجَرۡخَأَفۦۡءيَش ِّلُك َتاَبَنرِضَخ ُھۡنِم اَۡنجَرۡخَأَف ا...,٩٩
Artinya: “Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau.....” (al-An’am (6): 99).
Maksud dari ayat ini ialah Allah telah menciptakan tumbuh-tumbuhan
dipermukaan bumi dengan segala kesempurnaan dan dengan berbagai macam bentuk.
Tumbuhan tersebut memiliki bentuk dan kasta sehingga dapat meningkatkan Sumber
Daya Alam (SDA) hayati.2 Air dalam ayat ini mengandung makna sebagai komponen
Abiotik dan tumbu-tumbuhan sebagai komponen Biotik sehingga memiliki hubungan
____________
1 Chairani Hanum, Ekologi Tanaman, (Medan : USU Perss, 2009), h. 1
2 M.Quraish Shihab., Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
lentera Hati, 2002), h. 214
2timbal balik antara mahluk hidup dengan lingkungan. Pemanfaatan alam sebagai
media pembelajaran dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk aktif
turut serta mencari sumber-sumber belajar yang dapat dimanfaatkan sehingga dapat
mengingkatkan pengetahuan dan bisa menjadi refensi yang nyata. Dilihat dari segi
aspeknya, Ekologi Tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah di Prodi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, dengan
bobot kredit 3 SKS yang terdiri atas 2 SKS materi dan 1 SKS praktikum. Tujuan
mempelajari Ekologi Tumbuhan agar mahasiswa dapat memahami peran
tumbuhan sebagai komponen ekosistem serta pengaruh dan tanggapan tumbuhan
terhadap faktor-faktor lingkungan.
Berdasarkan bentuk perkuliahan dan pengajaran mata kuliah ekologi
tumbuhan, materi yang dipelajari ialah ekosistem terestrial dan aquatik.
Ekosistem daratan (teresterial) mencakup bioma gurun, padang rumput, hutan
hujan tropis, hutan gugur, taiga, tundra dan savana. Sementara ekosistem aquatik
misalnya ekosistem alga dan terumbu karang. Tujuan dari pembelajaran ini ialah
mahasiswa mampu mengenal dan mengetahui bermacam-macam ekosistem
tumbuhan yang terdapat di darat dan perairan.
Selain kedua wilayah ekosistem di atas, terdapat ekosistem yang berada
diantara ekosistem darat (teresterial) dan ekosistem aquatik (laut) yakni ekosistem
pada kawasan estuari. Kawasan estuari merupakan kawasan semi tertutup
dipesisir pantai yang mempunyai akses menuju laut lepas dimana terjadi
pencampuran antara air laut dengan air tawar yang mengalir dari darat melalui
3sungai.3 Objek kajian dalam kawasan estuari mencakup bentuk keanekaragaman
dan populasi tumbuhan mangrove.
Mangrove berasal dari bahasa Portugis, yakni berasal dari kata mangae yang
berarti belukar dan groove yang artinya hutan kecil. Hutan mangrove merupakan
salah satu tipe hutan hujan tropis yang terdapat disepanjang garis pantai perairan
tropis.4 Hutan ini merupakan peralihan habitat lingkungan darat dan lingkungan laut,
maka sifat-sifat yang dimiliki mangrove berbeda dengan sifat-sifat tumbuhan/ hutan
lainnya. Ekosistem mangrove terdapat di daerah intertidal (pasang surut) dan
mendapat pasokan air laut dan air tawar (payau).
Salah satu bentuk atau vegetasi dari hutan mangrove dapat dijumpai di Desa
Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue. Keadaan hutan
mangrove yang berada di daerah tersebut tergolong kategori baik. Hal ini dapat
terlihat dengan adanya bentuk dari berbagai tumbuhan mangrove yang menyususun
hutan tersebut. Selain itu, juga terdapat berbagai kelompok hewan seperti kelompok
dari crustacea, kelompok pisces, kelompok aves dan kelompok-kelompok mahluk
hidup lainnya yang hidup dan berkembang serta menjadi relung atau habitat hewan
tersebut.
Berdasarkan observasi langsung yang telah dilakukan di Desa Air Pinang
Kecamatan Simeulue Timur kabupaten Simeulue ditemukan jenis-jenis tumbuhan
bakau (Rhizophora. sp), jeruju (Achanthus. sp) dan sagu (Metroxylon sagu). Akan
____________
3 Saleh Nugrahadi, Mochmad., Review Studi Estuari Di Indonesia. (Jurnal Alami, Vol. 10
No. 3 Tahun 2005), h. 18.
4 Feri Suryawan., Keanekaragaman Vegetasi Mangrove Pasca Tsunamai Di Kawasan
Pesisir Pantai Timur Aceh, (Darussalam; Unsyah Press, 2007),  h. 264-267.
4tetapi, masih banyak dari tumbuhan mangrove yang masih belum terindentifikasi baik
itu secara taksonomi ataupun klasifikasi.5
Persentase dan luas vegetasi hutan mangrove yang berada di Desa Air Pinang
Kecamatan Simeulue Timur merupakan salah satu persentase vegetasi mangrove
yang terbesar di Kecamatan Simeulu Timur Kabupaten Simeulue. Luas hutan
mangrove tersebut berkisar ± 2/3 dari keseluruhan bibir pantai Desa tersebut.
Sementara luas wilayah dari Desa Air ialah 3.963,04 ha. dimana secara
keseluruhan desa tersebut terdiri dari garis pantai dan gunung. Garis pantai
tersebut menjadi tempat tumbuh atau habitat bagi tumbuhan mangrove.6 Tentunya
hal ini sangat memungkinkan untuk dikaji mengingat luas daerah dan belum
pernah dilakukan penelitian di daerah tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa Prodi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, masih banyak yang belum
memahami dengan baik bagaimana bentuk populasi, komunitas dan ekosistem dari
hutan mangrove. Kebanyakan dari responden hanya mengetahui hutan mangrove
ialah tumbuhan bakau (Rhizophora. spp).7 Sementara dilihat dari bentuknya hutan
mangrove ialah segala sesuatu tumbuhan yang hidup dan berkembang di daerah
pasang surut air laut yang terkait dengan muara dan bibir pantai.
____________
5 Hasil observasi hutan mangrove di Desa Air Pinang Kec. Simeulue Timur tanggal 15
Agustus 2015.
6 Arsip RPJMD Kabupaten Simeulue Tahun 2012-2017
7 Hasil wawancara dengan mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi tahun 2011-
2012 pada tanggal 10 September 2015.
5Selain itu, hasil wawancara dengan dosen matakuliah Ekologi Tumbuhan
diperoleh informasi bahwa minimnya referensi tentang ekosistem tumbuhan
mangrove terutama tumbuhan mangrove yang bersifat lokal dan khas dari suatu
daerah sehingga menyulitkan mahasiswa mengetahui dan memahami jenis-jenis
tumbuhan mangrove. Praktek pembelajaran pada vegetasi hutan mangrove dapat
digunakan menjadi contoh langsung dalam pembelajaran baik itu dalam bentuk buku
saku maupun video dokumenter. Sehingga dapat memberikan informasi tambahan
atau pendukung dalam proses perkuliahan.8
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Vegetasi  Hutan Mangrove di Desa Air Pinang Simeulue
Timur Sebagai Referensi Tambahan Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka di dapat rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Jenis-jenis tumbuhan mangrove apa saja yang terdapat di Desa Air Pinang
Kecamatan Simeulue Timur?
2. Bagaimana tingkat keanekaragaman vegetasi hutan mangrove di Desa Air
Pinang Kecamatan Simeulue Timur?
____________
8 Hasil wawancara dengan dosen pengasuh mata kuliah Ekologi Tumbuhan Program
Studi Pendidikan Biologi pada tanggal 13 Januari 2016
63. Bagaimana hasil penelitian analisis vegetasi hutan mangrove di Desa Air
Pinang Simeulue Timur dapat dimanfaatkan sebagai referensi mata kuliah
Ekologi Tumbuhan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini ialah:
1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan mangrove apa saja yang terdapat di
Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur.
2. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman vegetasi hutan mangrove di
Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur.
3. Untuk memanfaatan hasil penelitian analisis vegetasi hutan mangrove di
Desa Air Pinang Simeulue Timur sebagai referensi tambahan Ekologi
Tumbuhan dalam bentuk buku saku dan video dokumenter.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan referensi/ informasi kepada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry dan dapat dimanfaatkan secara langsung yakni
sebagai referensi dan sumber rujukan pada Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan.
Selain itu, juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk siswa pada sekolah
menengah/ sederajat.
2. Manfaat Secara Praktis
7Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan secara langsung dalam praktek
pembelajaran. Hasil penelitian ini berupa buku saku dan video dokumenter.
E. Definisi Operasional
1. Analisis vegetasi merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar sebaran berbagai spesies dalam suatu area melaui pengamatan
langsung.9 Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan membuat plot dan
mengamati morfologi serta identifikasi vegetasi mangrove yang terdapat di
Desa Air Pinang Simeulue Timur.
2. Hutan mangrove adalah kelompok jenis tumbuhan yang tumbuh di sepanjang
garis pantai tropis sampai sub tropis, tumbuh pada kawasan estuari dan
tempat peralihan air tawar dan air laut (pasut) yang memiliki fungsi istimewa
di suatu lingkungan yang mengandung garam dan bentuk lahan berupa pantai
dengan reaksi tanah an-aerob.10 Hutan angrove dalam penelitian ini ialah
seluruh bentuk dan vegetasi dari hutan mangrove yang dijumpai di Desa Air
Pinang Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue.
3. Desa Air pinang memiliki luas ± 3.963,04 ha. dimana secara keseluruhan
desa tersebut terdiri dari garis pantai. Garis pantai tersebut menjadi tempat
tumbuh bagi tumbuhan mangrove, yakni berkisar ± 2/3 dari keseluruhan
____________
9 Indriyanto, Ekologi Hutan, (Jakarta: Bumi Aksara 2008), h. 130.
10 Harold J. D. Waas dan Bisman Nababan., Pemetaan dan Analisis Index Vegetasi
Mangrove di Pulau Saparua, Maluku Tengah (E-Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol.
2, No. 1, Juni 2010), h. 50-58
8bibir pantai.11 Stasiun dalam penelitian ini ialah lokasi yang terdapat di
daerah yang dekat dengan pemukiman penduduk (stasiun 1), pelabuhan
perahu nelayan (stasiun 2) dan daerah pesisir pantai (stasiun 3).
4. Referensi merupakan sumber acuan (rujukan, petunjuk). Referensi dalam
bidang pendidikan merupakan suatu acuan yang berupa patokan sebuah
pembahasan yang telah dibuktikan dengan penelitian atau karya ilmiah.
Referensi dapat berupa buku, jurnal, artikel maupun video dokumentasi
pembelajaran dan yang sah.12 Referensi Mata kuliah Ekologi Tumbuhan
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil penelitian yang berupa
modul, buku saku dan video dokumeter yang dapat dijadikan sebagai
referensi tambahan untuk mata kuliah Ekologi Tumbuhan.
5. Ekologi tumbuhan ialah ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal
balik antara tumbuhan dengan lingkungannya.13 Mata kuliah Ekologi
Tumbuhan Mata kuliah ini mencakup prinsip-prinsip dan konsep-konsep
pada ekologi tumbuhan, strategi dan adaptasi tumbuhan terhadap
lingkungan, pengertian individu, populasi, vegetasi dan metode analisis
vegetasi, ekosistem dan macam-macam ekosistem.14
____________
11 Arsip RPJMD Kabupaten Simeulue Tahun 2012-2017.
12 Tim Kashiko. Kamus Lengkap Biologi, (Surabaya; Kashiko, 2004), h. 533-535.
13 Chairani Hanum, Ekologi Tanaman…, h. 1.
14 Silabus Dosen Mata Kuliah ekologi Tumbuhan
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KAJIAN TEORITIS
A. Referensi Mata Kuliah
1. Definisi Referensi Mata Kuliah
Referensi merupakan penggunaan kata atau frasa untuk menunjuk atau
mengacu kata, frasa atau mungkin juga satuan gramatikal yang lain.9 Semua
sumber dengan cakupannya masing–masing, bukan hanya buku, majalah, surat
kabar dan pamphlet, tetapi juga peta–peta, bagan–bagan, rekaman suara, gambar
diam dan gambar bergerak, salinda (slide), bahan bentuk mikro, bahan pustaka
elektronik (digital), dan banyak bahan lain seperti contoh – contoh bahan atau
prototype barang, dapat dimasukan dalam kelompok bahan rujukan.
Sumber rujukan atau referensi juga sering disebut sebagai literatur.
Literatur dapat diartikan sebagai sumber ataupun acuan yang digunakan dalam
berbagai macam aktivitas di dunia pendidikan ataupun aktivitas nonformal,
misalnya pada pembelajaran disekolah dan praktek perkuliahan. 10
2. Manfaat Referensi
Praktek perkuliahan atau pembelajaran disekolah tidak lepas dari rujukan
atau literatur yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan pembelajaran. Secara
umum manfaat menggunakan koleksi rujukan/ referensi  ialah sebagai berikut :
____________
99 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 14.
10 http://pengertiandefinisi.com/pengertian-literatur-dan-jenis-jenisnya/ (diakses tanggal
31 agustus 2016)
10
a. Memberikan keterangan atau penjelasan dan mendasar tentang suatu hal
yang ingin diketahui.
b. Perbendaharaan kata yang dimiliki bertambah
c. Dapat mengetahui seluk beluk serta keadaan suatu Negara atau tempat
lain.
d. Dapat mengetahui riwayat hidup tokoh – tokoh terkemuka dan terkenal
didunia.
e. Keterampilan meningkat dalam hal kemampuan menggunakan bahan
rujukan sebagai sumber informasi dasar.
f. Koleksi rujukan dapat dipakai untuk menunjang penelitian yang sedang
dilaksanakan
g. Lokasi daerah terpencil atau pulau yang kurang terkenal dapat dengan
mudah diketahui.11
3. Jenis-jenis refensi
Secara umum literatur/sumber referensi dapat dibedakan berdasarkan
tingkat kedalaman analisis dan menurut sifat.
a. Tingkat kedalaman analisis
1) Koleksi Umum
Literatur koleksi umum merupakan literatur yang terdiri dari
berbagai macam buku yang dibuat untuk tingkat pembaca dewasa. Jenis
literatur ini biasanya diletakkan di rak terbuka dan bebas untuk digunakan
____________
11 http://pengertiandefinisi.com/pengertian-literatur-dan-jenis-jenisnya/ (diakses tanggal
31 agustus 2016)
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oleh siapa saja sebagai sumber bahan bacaan. Beberapa contoh literatur ini
yaitu buku populer yang membahas tentang budi daya tanaman, serial
komik dan novel.
2) Koleksi Referensi
Literatur koleksi referensi merupakan literatur yang berisi
sekumpulan informasi yang secara khusus dapat digunakan untuk
menjawab berbagai macam pertanyaan yang dimiliki oleh penggunanya.
Literatur jenis ini biasanya berbentuk kamus, buku pedoman dan juga
ensiklopedia.
3) Literatur Primer
Literatur primer merupakan literatur yang berasal langsung dari
penulis (penulis pertama) misalnya dalam bentuk seminar maupun buku.
4) Literatur Sekunder
Pengertian literatur sekunder merupakan literatur yang dibuat dengan
merujuk ataupun mengutip hasil yang ada dalam literatur primer. Literatur
sekunder biasanya berisi tentang teori-teori yang telah ditemukan
sebelumnya dan cenderung tidak menampilkan temuan-temuan baru.
b. Jenis Literatur Menurut Sifatnya
1) Dokumen Tekstual
Literatur dokumen tekstual merupakan literatur yang berisi berbagai
macam teks tertulis yang dapat dibaca oleh pengguna. Misalnya, buku
teks, buku saku dan segala macam bentuk rujukan dalam bentuk tulisan.
12
2) Dokumen Nontekstual
Literatur dokumen nontekstual merupakan literatur yang berisi
tentang informasi yang tertuang dalam bentuk selain teks seperti gambar,
foto, suara dan video dokumenter.
3) Dokumen Campuran
Literatur dokumen campuran merupakan literatur yang isinya
merupakan gabungan dari literatur tekstual dan literatur non tekstual. Jenis
literatur yang satu ini biasanya dibuat setelah literatur dokumen tekstual
dan literatur dokumen non tekstual telah diterbitkan.
B. Kajian Analisis Vegetasi
1. Struktur Komunitas
Analisa vegetasi adalah cara mempelajari susunan (komposisi jenis) dan
bentuk (struktur) vegetasi atau masyarakat tumbuh-tumbuhan. Untuk suatu
kondisi hutan yang luas, maka kegiatan analisa vegetasi erat kaitannya dengan
sampling, artinya kita cukup menempatkan beberapa petak contoh untuk mewakili
habitat tersebut. Tahap pengambilan sampling  ada tiga hal yang perlu
diperhatikan, yaitu jumlah petak contoh, cara peletakan petak contoh dan teknik
analisa vegetasi. Sehingga vegetasi tidak hanya kumpulan dari individu-individu
tumbuhan melainkan membentuk suatu kesatuan individu-individu saling
berinteraksi, yang disebut sebagai suatu komunitas tumbuh-tumbuhan.12
____________
12 Odum,. Dasar-dasar Ekologi, Edisi Ketiga, Penerjemah Tjahyono (E.P., 1998)
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Analisis vegetasi adalah suatu cara mempelajari susunan dan atau
komposisi vegetasi secara bentuk (struktur) vegetasi dari tumbuh-tumbuhan.
Unsur struktur vegetasi adalah bentuk pertumbuhan, stratifikasi dan penutupan
tajuk. Untuk keperluan analisis vegetasi diperlukan data-data jenis, diameter dan
tinggi untuk menentukan indeks nilai penting dari penyusun komunitas hutan
tersebut. Dengan analisis vegetasi dapat diperoleh informasi kuantitatif tentang
struktur dan komposisi suatu komunitas tumbuhan.
a. Indeks Nilai Penting
Hasil analisis vegetasi yang dilakukan terhadap suatu komunitas hutan
akan diperoleh angka berupa nilai penting dari suatu jenis. Nilai penting ini
merupakan gambaran lengkap mengenai karakter sosiologi suatu spesies dalam
komunitas. Nilai Penting merupakan suatu harga yang didapatkan dari
penjumlahan nilai relatif dari sejumlah variabel yang telah diukur (kerapatan
relatif, dominansi dan frekuensi relatif)13 tumbuhan yang memiliki jumlah nilai
penting terbesar dapat digunakan untuk menentukan penamaan untuk vegetasi
tersebut. Indeks Nilai Penting (INP) ini digunakan untuk menetapkan dominasi
suatu jenis terhadap jenis lainnya atau dengan kata lain nilai penting
menggambarkan kedudukan ekologis suatu jenis dalam komunitas
1) Kerapatan
Kerapatan didasarkan pada perhitungan jarak antara individu-
individu sejenis yang dilewati garis, atau bila dinyatakan dengan jumlah
____________
13 Tri Santi Darma Alik, Muh Ruslan Umar, Dody Priosambodo., Analisis Vegetasi
Mangrove di Pesisir Pantai Mara’bombang Kabupaten Pinrang (Universitas Hasanuddin,
Makassar. 2012). h. 2.
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individu yang terlewati garis. Kerapatan adalah jumlah individu per unit
luas atau per unit volume. misalnya 100 individu/ha. Secara umum dalam
mengukur kerapatan biasanya muncul suatu masalah sehubungan dengan
efek tepi (sideeffect) dan life form (bentuk tumbuhan).14
2) Frekuensi
Frekuensi dalam ilmu ekologi digunakan untuk menyatakan proporsi
antara jumlah sempel yang berisisuatu spesies tertentu terhadap jumlah
total sampel. Frekuensi spesies tumbuhan adalah jumlah petak contoh
tempat ditemukannya suatu spesies dari sejumlah petak contoh yang
dibuat.15 Apabila pengamatan dilakukan pada petak-petak contoh, makin
banyak petak contoh yang didalamnya ditemukan suatu spesies, berarti
makin besar frekuensi spesies tersebut. Sebaliknya, jika sedikit petak
contoh yang ditemukan suatu spesies, maka semakin kecil frekuensi
spesies tersebut. Dengan demikian, frekuensi tersebut dapat
menggambarkan tingkat penyebaran spesies dalam habitat yang dipelajari.
Spesies organisme yang penyebarannya luas akan memiliki nilai
frekuensi perjumpaan yang besar. Biasanya frekwensi dinyatakan dalam
besaran persentase. Misalnya jenis Avicennia marina (api-api) ditemukan
dalam 50 petak contoh dari 100 petak contohyang dibuat, sehingga
frekwensi jenis api-api tersebut adalah 50/100 x 100% = 50%. sehingga
____________
14 Feri Suryawan.. Keanekaragaman Vegetasi Mangrove Pasca Tsunamai Di Kawasan Pesisir
Pantai Timur Aceh, (Darussalam; Unsyah Press, 2007) Jurnal Biodiversitas Vol.8 No.4. h. 263.
15 Mukrimin. Analisis Potensi Tegakan Hutan Produksi di Kecamatan Parangloe
Kabupaten Gowa , (Makasar ; UNHAS, 2011). Jurnal Hutan dan Masyarakat. Vol. 6 No. 1. hal. 3
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dalam penentuan frekwensi ini tidak ada counting, tetapi hanya suatu
permasalahan mengenai keberadaan suatu jenis saja.
3) Dominansi
Dominansi yaitu menyatakan luas areal yang ditumbuhi oleh suatu
jenis tumbuhan atau kemampuan suatu jenis tumbuhan dalam hal bersaing
terhadap jenis lain. Dominansi merupakan suatu komunitas yang
didominansi oleh spesies tertentu. Indeks dominansi digunakan untuk
menghitung jumlah spesies atau komunitas yang mendominansi di suatu
tempat atau kawasan tertentu. Dominansi suatu spesies dapat ditentukan
dengan mengukur basal area pohon atau penutup (coverage) pohon atau
herba.16
Luas basal area suatu jenis pohon dapat diperoleh dari diameter
pohon setinggi 1,5 m dari permukaan tanah. Bila pohonnya mempunyai
akar banir maka diameter pohon diukur langsung di atas banirnya. Penutup
pohon atau herba adalah luas proyeksi tajuk atau kanopi pohon atau herba.
Penentuannya hampir mirip dengan penentuan densitas, satuannya adalah
cm2 atau m2.
C. Vegetasi Mangrove
1. Definisi mangrove
Kata mangrove adalah kombinasi antara bahasa Portugis, mangue dan
bahasa Inggris, grove. Adapun dalam bahasa Inggris kata mangrove digunakan untuk
____________
16 Mukrimin. Analisis Potensi Tegakan Hutan Produksi di Kecamatan Parangloe
Kabupaten Gowa , (Makasar ; UNHAS, 2011). Jurnal Hutan dan Masyarakat. Vol. 6 No. 1. h. 3.
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menunjuk komunitas tumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan pasang-surut
maupun untuk individu spesies tumbuhan yang menyusun komunitas tersebut..17
Hutan mangrove merupakan hutan yang tumbuh di daerah pantai, biasanya terdapat
di daerah teluk dan di muara sungai yang dicirikan oleh: (1) tidak terpengaruh iklim,
(2) dipengaruhi pasang surut, (3) tanah tergenang air laut, (4) tanah rendah pantai, (5)
hutan tidak mempunyai struktur tajuk, (6) jenis-jenis pohonnya biasanya terdiri atas
api-api (Avicenia Sp), pedada (Sonneralia), bakau (Rhizopora Sp), lacang (Bruguiera
Sp), nyirih (Xylocarpus Sp) dan nipah (Nypa Sp).18
Sebagian besar dari hutan mangrove disebut sebagai tumbuhan holofit
(tumbuhan yang hidup pada tempat-tempat dengan kadar garam tinggi atau bersifat
alkalin) yang hidup disepanjang areal pantai dan dipengaruhi oleh pasang tertinggi
sampai daerah mendekati ketinggian rata-rata air lau. Secara ringkas hutan mangrove
dapat didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut
(terutama di pantai yang terlindung, laguna dan muara sungai),  tergenang pada waktu
pasang dan bebas dari genangan pada saat surut yang komunitas tumbuhannya
bertoleransi terhadap garam.
Habitat dari hutan mangrove yang luas biasanya menjadi habitat bagi
beberapa satwa liar yang diantaranya terancam punah, seperti harimau Sumatera
(Panthera tigris sumateranensis), bekantan (Nasalis larvatus), wilwo (Mycteria
____________
17 Tri Santi Darma Alik, Muh Ruslan Umar, Dody Priosambodo., Analisis Vegetasi
Mangrove di Pesisir Pantai Mara’bombang Kabupaten Pinrang (Universitas Hasanuddin,
Makassar. 2012). h 2.
18 Bismark, M.. Aspek ekologi dan konservasi vegetasi mangrove di Taman Nasional
Kutai Kalimantan Timur. (Kalimantan ; 1987) Duta Rimba 13. h. 16-22.
17
cinerea), bubut hitam (Centropus nigrorufus) dan bangau tongtong (Leptopilus
javanicus) serta tempat persinggahan bagi burung-burung.19
2. Bentuk-bentuk adaptasi tumbuhan mangrove
Menghadapi lingkungan yang ekstrim di hutan mangrove, tetumbuhan
beradaptasi dengan berbagai cara. Secara fisik, kebanyakan vegetasi mangrove
menumbuhkan organ khas untuk bertahan hidup. Seperti aneka bentuk akar dan
kelenjar garam di daun. Pohon-pohon bakau (Rhizophora spp.), yang biasanya
tumbuh di zona terluar, mengembangkan akar tunjang (stilt root) untuk bertahan dari
ganasnya gelombang. Jenis Api-api (Avicennia spp.) dan Pidada (Sonneratia spp.)
menumbuhkan akar napas (pneumatophore) yang muncul dari pekatnya lumpur
untuk mengambil oksigen dari udara.
Pohon kendeka (Bruguiera spp.) mempunyai akar lutut (knee root), sementara
pohon-pohon nirih (Xylocarpus spp.) berakar papan yang memanjang berkelok-kelok;
keduanya untuk menunjang tegaknya pohon di atas lumpur, sambil pula mendapatkan
udara bagi pernapasannya. Ditambah pula kebanyakan jenis-jenis vegetasi mangrove
memiliki Lentisel, lubang pori pada pepagan untuk bernapas. Beberapa jenis
tumbuhan hutan mangrove mampu mengatur bukaan mulut daun (stomata) dan arah
hadap permukaan daun di siang hari, sehingga mengurangi evaporasi dari daun.20
____________
19 Bismark, M.. Aspek ekologi dan konservasi .... h. 16-22.
20 Ria, Ika Maharan., Sensitivitas Berbagai Stadia Kepiting Bakau (Scylla paramamosain
Estampador) terhadap  White Spot Syndrome Virus. (Surakarta ; FMIPA UNS, 2005), h. 225.
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3. Perkembangbiakan hutan mangrove
Adaptasi lain yang penting diperlihatkan dalam hal perkembangbiakan jenis.
Lingkungan yang keras di hutan mangrove hampir tidak memungkinkan jenis biji-
bijian berkecambah dengan normal di atas lumpurnya. Selain kondisi kimiawinya
yang ekstrem, kondisi fisik berupa lumpur dan pasang- surut air laut membuat biji
sukar mempertahankan daya hidupnya.
Hampir semua jenis flora hutan mangrove memiliki biji atau buah yang dapat
mengapung, sehingga dapat tersebar dengan mengikuti arus air. Selain itu, banyak
dari jenis-jenis mangrove yang bersifat vivipar: yakni biji atau benihnya telah
berkecambah sebelum buahnya gugur dari pohon. Perkecambahan buah-buah bakau
(Rhizophora sp), tengar (Ceriops sp) atau kendeka (Bruguiera sp). Buah pohon-
pohon ini telah berkecambah dan mengeluarkan akar panjang serupa tombak
manakala masih bergantung pada tangkainya.
Ketika rontok dan jatuh, buah-buah ini dapat langsung menancap di lumpur di
tempat jatuhnya atau terbawa air pasang, tersangkut dan tumbuh pada bagian lain dari
hutan. Sedangkan buah nipah (Nypa fruticans) telah muncul pucuknya sementara
masih melekat di tandannya. Sementara buah Api-api, kaboa (Aegiceras sp), jeruju
(Acanthus sp) dan beberapa lainnya telah pula berkecambah di pohon, meski tak
nampak dari sebelah luarnya.21
Propagul merupakan anakan semai dari tumbuhan mangrove. propagul seperti
ini dapat terbawa oleh arus dan ombak laut hingga berkilometer-kilometer jauhnya,
____________
21 Ria, Ika Maharan., Sensitivitas Berbagai Stadia Kepiting Bakau (Scylla paramamosain
Estampador) terhadap  White Spot Syndrome Virus. (Surakarta ; FMIPA UNS, 2005), h. 226.
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bahkan mungkin menyeberangi laut atau selat bersama kumpulan sampah-sampah
laut lainnya. Propagul dapat tidur (dormant) berhari-hari bahkan berbulan, selama
perjalanan sampai tiba di lokasi yang cocok. Jika akan tumbuh menetap, beberapa
jenis propagul dapat mengubah perbandingan bobot bagian-bagian tubuhnya,
sehingga bagian akar mulai tenggelam dan propagul mengambang vertikal di air. Ini
memudahkannya untuk tersangkut dan menancap di dasar air dangkal yang
berlumpur.22
4. Ciri-ciri hutan mangrove
Hutan mangrove memiliki ciri-ciri fisik yang unik dibanding tanaman lain.
Hutan mangrove mempunyai tajuk yang rata dan rapat serta memiliki jenis pohon
yang selalu berdaun. Keadaan lingkungan dimana hutan mangrove tumbuh,
mempunyai faktor-faktor yang ekstrim seperti salinitas air tanah dan tanahnya
tergenang air terus menerus. Meskipun mangrove toleran terhadap tanah bergaram
(halophytes), namun mangrove lebih bersifat facultative daripada bersifat obligative
karena dapat tumbuh dengan baik di air tawar. Hal ini terlihat pada jenis Bruguiera
sexangula, Bruguiera gymnorrhiza, dan Sonneratia caseolaris yang tumbuh,
berbuah dan berkecambah di Kebun Raya Bogor dan hadirnya mangrove di
sepanjang tepian sungai Kapuas, sampai ke pedalaman sejauh lebih 200 km, di
Kalimantan Barat. Mangrove juga berbeda dari hutan darat, dalam hal ini jenis-jenis
mangrove tertentu tumbuh menggerombol di tempat yang sangat luas.
____________
22 Eka Yuningsih,, Keanekaragaman Vegetasi Mangrove di Pantai Tanamon Sulawesi
Utara (Diversity of Mangrove Vegetation in Tanamon Beach North Sulawesi) (Sulawesi Utara;
2013), h. 5
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5. KeanekaragamanJenis-jenis tumbuhan mangrove
Indonesia merupakan tempat keanekaraman mangrove tertinggi di dunia. Di
Indonesia terdapat terdapat perbedaan dalam hal keragaman jenis mangrove antara
satu pulau dengan pulau lainnya. Dari 202 mangrove yang telah diketahui, 165 jenis
terdapat di Jawa, 157 jenis di Sumatera, 150 jenis di Kalimantan, 142 jenis di Irian
Jaya, 135 jenis di Sulawesi 133 jenis di Maluku dan 120 di Kabupaten Sunda Kecil.
Secara sederhana, jenis-jenis tumbuhan mangrove umumnya tumbuh pada 4 zona,
yaitu pada daerah terbuka, daerah daerah tengah, daerah yang memiliki sungai berair
payau sampai hampir tawar serta di daerah daratan yang memiliki air tawar.23
a. Mangrove terbuka
Mangrove berada pada bagian yang berhadapan dengan laut. Jenis
mangrove ini mampu bertahan pada daerah yang sangat tinggi kadar
garamnya (halofit). Secara umum daerah ini banyak dihuni oleh Sonneratia
alba dan Avicennia alba.
b. Mangrove tengah
Jenis tumbuhan mangrove pada zona ini terletak dibelakang jenis
mangrove zona terbuka. Zona ini umumnya didominasi oleh kelompok
Rhizophora namun tak jarang dijumpai kelompok Brugeria.
c. Mangrove payau
Jenis tumbuhan mangrove pada daerah ini pada dasarnya didominasi
oleh jenis Nypa fructicans. Akan tetapi pada zona ini biasanya Nypa
____________
23 Rusila Noor, Y., M. Khazali dan I N.N. Suryadiputra. Panduan Pengenalan Mangrove
di Indonesia. (Bogor:PHKAWI, 2006) hal. 2.
21
fructicans berdampingan dengan Cerbera Sp. Gluta renghas, Stenochlaena
palustris dan Xylokarpus granatum.
d. Mangrove daratan
Jenis mangrove yang hidup pada zona ini berada di belakang jenis
mangrove yang hidup pada daerah payau dan berada dibelakang  jalur hijau
yang sebenarnya. Spesies yang hidup pada daerah ini misalnya Ficus
microcarpus namun juga terdapat tumbuhan lainnya.
6. Peranan, fungsi dan manfaat hutan mangrove
Hutan mangrove penting sekali untuk perikanan apalagi perikanan estuari atau
perikanan pantai. Hutan mangrove juga berguna untuk pelindungan alam dari daerah-
daerah di belakangnya terhadap kekuatan alam. Nilai ekonomis (Economical value)
dari kayu-kayunya sebagai bahan pembangunan sangat kecil dan tidak sebanding
dengan nilai proteksinya (protective valuenya).24
Kontribusi hutan mangrove tergambar dari fungsinya itu sendiri, seperti
penghalang terhadap erosi pantai dan gempuran ombak, pengolahan limbah organik,
tempat mencari makan, memijah dan bertelurnya berbagai biota laut seperi ikan dan
udang. Selain itu sebagai habitat berbagai jenis margasatwa, penghasil kayu dan
nonkayu serta potensi ecotourism. Secara ekologis hutan bakau telah dikenal
mempunyai banyak fungsi dalam kehidupan manusia, baik secara langsung maupun
tidak langsung.
____________
24 Rusila Noor, Y., M. Khazali dan I N.N. Suryadiputra. Panduan Pengenalan Mangrove
di Indonesia. (Bogor:PHKAWI, 2006) hal. 2.
Kalimantan Timur. Disertasi S3. Mayor Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan.
(Sekolah Pascasarjana ; Institut Pertanian Bogor, 2010) hal 256.
22
Ekosistem bakau bagi sumber daya ikan dan udang berfungsi sebagai tempat
mencari makan, memijah dan berkembang biak. Dari sudut ekologi, hutan bakau
berfungsi sebagai penghasil sejumlah detritus dan perangkap sedimen. Hutan
manggrove merupakan habitat berbagai jenis satwa, baik sebagai habitat pokok
maupun sebagai habitat sementara.
Sebagai fungsi ekonomis hutan bakau bermanfaat sebagai sumber penghasil
kayu bangunan, bahan baku pulp dan kertas, kayu bakar, bahan arang, alat tangkap
ikan dan sumber bahan lain seperti tannin dan pewarna. Hutan manggrove juga
mempunyai peran penting sebagai pelindung pantai dari hempasan gelombang air
laut. Dilihat dari berbagai aspek fungsi dan manfaat hutan mangrove antara lain:
a) Habitat satwa langka
Hutan bakau sering menjadi habitat jenis-jenis satwa. Lebih dari 100
jenis burung hidup disini dan daratan lumpur yang luas berbatasan  dengan
hutan  bakau merupakan tempat mendaratnya ribuan burung pantai ringan
migran, termasuk jenis burung langka Blekok Asia (Limnodrumus
semipalmatus).
b) Pelindung terhadap bencana alam
Vegetasi hutan bakau dapat melindungi bangunan, tanaman perta
nian atau vegetasi alami dari kerusakan akibat badai atau angin yang
bermuatan garam melalui proses filtrasi.
c) Pengendapan lumpur
Sifat fisik tanaman pada hutan bakau membantu proses
pengendapan lumpur. Pengendapan lumpur berhubungan erat dengan
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penghilangan racun dan unsur hara air, karena bahan-bahan tersebut
seringkali terikat pada partikel lumpur. Dengan hutan bakau, kualitas air laut
terjaga dari endapan lumpur erosi.
d) Sarana pendidikan dan penelitian
Upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membutuhkan
laboratorium lapang yang baik untuk kegiatan penelitian dan pendidikan
sehingga selalu menemukan kajian-kajian yang terbaru.
e) Penyerapan karbon
Proses fotosentesis mengubah karbon anorganik (CO2) menjadi
karbon organik dalam bentuk bahan vegetasi. Pada sebagian besar ekosistem,
bahan ini membusuk dan melepaskan karbon kembali ke atmosfer sebagai
(CO2). Akan tetapi hutan bakau justru mengandung sejumlah besar bahan
organik yang tidak membusuk. Karena itu, hutan bakau lebih berfungsi
sebagai penyerap karbon dibandingkan dengan sumber karbon.
D. Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur
Kabupaten Simeulue dengan ibu kotanya Sinabang terletak di sebelah Barat
Daya Provinsi Aceh, berjarak 105 Mil laut dari Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat,
atau 85 Mil Laut dari Tapak Tuan, Kabupaten Aceh Selatan. Kabupaten Simeulue
merupakan gugus kepulauan yang terdiri 60 pulau besar dan kecil. Luas keseluruhan
Kabupaten Simeulue adalah 1.838,09 Km2 atau 183.809 Ha25.
____________
25 Simeuluekab,bps.go.id (diunggah 17 dsember 2014)
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Pulau Simeulue merupakan pusat dari beberapa pulau di kawasana tersebut.
Selain Pulau Simeulue terdapat pulau-pulau lainnya yaitu P. Siumat, Pulau Panjang,
Pulau Batu Berlayar, Pulau Teupah, Pulau Mincau, Pulau Simeulue Cut, Pulau
Pinang, Pulau Dara, Pulau Langeni, Pulau Linggam, Pulau Leukon, Pulau Silaut
Besar, Pulau Silaut Kecil (terluar), Pulau Tepi, Pulau Ina, Pulau Alafulu, Pulau
Penyu, Pulau Tinggi, Pulau Kecil, Pulau Khalak-khalak, Pulau Asu, Pulau Babi,
Pulau Lasia dan pulau-pulau kecil lainnya. Kepulauan ini dikelilingi oleh Samudera
Indonesia dan berbatasan langsung dengan perairan internasional.
Kabupaten Simeulue terdiri atas beberapa kecamatan, yakni: Teupah Selatan,
Teupah Barat, Teupah Tengah, Simeulue Timur, Teupah Tengah, Simeulue Barat,
Simeulue Cut, Teluk Dalam, Salang dan Alafan. Kecamatan Simeulue Timur
merupakan pusat kota dan industri yang berada di Kabupaten Simeulue, baik itu
dilihat dari sektor perekonomian maupun pusat perkantoran.
Kecamatan Simeulue Timur memiliki luas daerah 175,97 Km2. Terdiri dari
17 desa dan 51 dusun. Kecamatan ini merupakan kecamatan kedua terluas setelah
Simuelue Cut yakni yakni dengan luas daerah 35,359 Km2.26 Desa Air Pinang
merupakan salah satu desa yang terdapat di kecamatan simeulue timur. Pada
umumnya masyarakat di desa ini bekerja sebagai nelayan dan petani. Hal ini
didukung oleh potensi alam yang sangat memadai dan sangat mendukung
perekonomian masyarakat desa tersebut.
Desa Air Pinang merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan
Simeulue Timur dengan luas wilayah dari Desa Air Pinang ialah 3.963,04 ha.
____________
26 Arsip RPJMD Kabupaten Simeulue Tahun 2012-2017.
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Berdasarkan pola persebarannya desa Air Pinang terdiri dari 3 wilayah utama,
yakni 1) wilayah pegunungan; 2) wilayah daratan/ padang; dan3) wilayah bibir
pantai. Dilihat dari segi persentase dan luasnya komunitas hutan mangrove yang
berada di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulu Timur Kabupaten Simeulue
merupakan salah satu komunitas hutan mangrove yang terbesar. Luas hutan
mangrove yang terdapat di kawasan tersebut berkisar ± 3.300 ha atau 1/3 dari
keseluruhan Desa tersebut.27
E. Pemanfaatan Hasil Penelitian Vegetasi Hutan Mangrove Sebagai refernsi
matakuliah Ekologi Tumbuhan
Matakuliah ekologi tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah semester
Genap atau enam di Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry, dengan beban kredit 3(1) SKS  yang terdiri atas 2 SKS materi dan
1 SKS praktikum. Tujuan mempelajari mata kuliah ekologi tumbuhan agar
mahasiswa dapat memahami peran tumbuhan  sebagai komponen ekosistem serta
pengaruh dan tanggapan tumbuhan terhadap faktor-faktor lingkungan.
Pemanfaatan hasil penelitian pada matakuliah ekologi tumbuhan yaitu
buku saku dan video dokumenter pembelajaran, sehingga memudahkan
mahasiswa dalam memperoleh informasi lebih terkait materi tentang tipe vegetasi
dan karakteristiknya. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran di sekolah pada materi keanekaragaman hayati, sehingga dapat
memudahkan guru dalam menyampaikan materi terkait tentang penelitian ini.
____________
27 Arsip Desa Air Pinang 2015.
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a. Video Dokumenter
media audio-visual dapat  menggambarkan suatu objek yang bergerak
bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video dalam
penelitian ini berupa video dokumenter, video ini dibuat berdasarkan
dokumentasi penelitian yang dimulai dari tahap awal hingga tahap akhir
penelitian. Langkah-langkah penelitian, prosedur penelitian, olah data hasil
penelitian serta hasil yang dicapai dimasukkan kedalam video dokumenter.
Sehingga tidak hanya hasil penelitian, langkah-langkah tersebut juga bisa
menjadi pembelajaran bagi mahasiswa taupun siswa.
Video menyajikan informasi, memaparkan  proses, menjelaskan
konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap. Adapun tujuan dari
pembelajaran menggunakan media video yaitu mencakup tujuan kognitif,
afektif dan psikomotor. 28
b. Buku Saku
Secara umun buku adalah kumpulan kertas tercetak dan terjilid berisi
informasi yang dapat dijadikan salah satu sumber dalam proses belajar dan
membelajarkan. Sedangkan buku saku adalah buku dengan ukurannya yang kecil,
ringan dan bisa disimpan di saku. Buku saku yang berbentuk sederhana
memudahkan untuk pembaca untuk menambah pengetahuan ditambah bentuknya
____________
28 Ika Rizki Citra Primavera dan Irwan permana Surwan. Pengaruh Media-Audio Visual
(Video) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Konsep Elastisitas. (Jakarta; UIN Syarif
Hidatullah Press, 2015). h. 126.
27
yang praktis sehingga bisa dibawa ke mana-mana dan kapan saja.29 Buku saku
dalam penelitian ini hasil penelitian secara keseluruhan yang berupa jenis-jenis
tumbuhan mangrove, deskripsi dan klasifikasinya.30
F. Penelitian Terkait
Penelitian tentang vegetasi hutan mangrove telah banyak dilakukan
diberbagai daerah. Penelitian vegetasi hutan mangrove peneliti melihat hasil dari
Indeks Nilai Penting (INP). INP digunakan untuk menghitung dan menduga
keseluruhan dari peranan spesies mangrove di dalam satu komunitas. Semakin
tinggi nilai INP suatu spesies relatif terhadap spesies lainnya, semakin tinggi
peranan jenis pada komunitas tersebut. Rumus yang digunakan untuk menghitung
INP. Untuk menghitung nilai tersebut maka terlebih dahulu dihitung nilai 1)
kerapatan mutlak dan kerapatan relatif; 2) frekuensi mutlak dan frekuensi relatif; dan
3) dominansi mutlak dan daminansi relatif.31
Setelah diperoleh hasil dari INP, selanjutnya  dicari Indeks keanekaragaman
dari setiap jenis tumbuhan. Keanekaragaman suatu komunitas tumbuhan dapat
ditentukan dengan menggunakan teori informasi Shannon-Wienner (H’). Tujuan
____________
29 Mucharommah Sartika Ami, Endang Susantinida Raharjo Pengembangan Buku Saku
Materi Sistem Ekskresi Manusia di SMA/MA Kelas XI. Jurnal BioEdu .Vol. 1/No. 2. (Surabaya,
Oktober 2012), h.11.
30 Fahtria Yuliani dan Lina Herlina. Pengembangan Buku Saku Materi Pemanasan Global
Untuk Smp . Unnes Journal of Biology Education. (Semarang; Universitas Negeri Semarang
Press, 2015). h. 105.
31 Eka Yuningsih, “Keanekaragaman Vegetasi Mangrove di Pantai Tanamon Sulawesi
Utara”. Jurnal Bios Logos, Vol. 3 No. 2 (Sulawesi, Agustus 2013). h. 80-81.
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teori ini adalah untuk mengukur tingkat keteraturan dan ketidakaturan dalam suatu
sistem.
Selain itu, penelitian lain juga mencari nilai kesamaan/ indek kesamaan
dalam mengaolah hasil penelitian. Indeks kesamaan (kemiripan) ialah indikator
yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesamaan komunitas pada setiap lokasi
penelitian.32
____________
32 Renny. Keanekaregaman Vegetasi Mangrove Di Kawasan Pesisir Pantai Desa Linggi
Simeulue Timur Kabupaten Simeulue Sebagai Penunjang Praktikum Ekologi Tumbuhan, Skripsi
S1, (Banda Aceh; FTK UIN Ar-Raniry, 2005), h, 35.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penggabungan antara
metode line transek dan metode kuadrat. Metode line transek akan menyisir
kawasan estuari pada daerah penelitian dengan setiap pohon dan tiang sebagai
sampel. Sementara metode kuadrat bertujuan mendapatkan sampel berupa semak
dan herba, yang berupa plot-plot sampling. Ukuran transek dibuat sepanjang 50 x
10 m dan ukuran kuadrat ditentukan berdasarkan habitus yakni 1 x 1 m (herba)
dan 2 x2 m (semak/ perdu). Sementara pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yakni dengan melihat unsur-unsur atau pertimbangan
tertentu. Unsur atau pertimbangan tersebut yakni zonasi dari kawasan hutan
mangrove yang berda dikawasan Desa Air Pinang Kec. Simeulue Timur, zona
tersebut ialah zona terluar pada kawasan pesisir pantai (stasiun 1), zona tengah
pada kawasan antara pantai dan daratan (stasiun 2) dan zona perbatasan dengan
daratan (stasiun 3).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan July 2016 di kawasan estuari Desa
Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue. Penelitian ini
dilanjutkan di Laboratorium Pendidikan Biologi Unit Botani, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.
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C. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 3.1. dan 3.2.
Tabel 3.1. Alat yang Digunakan dalam Penelitian Analisis Vegetasi Hutan
Mangrove Di Kawasan  Simeulue Timur Sebagai Referensi Tambahan
Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan
No Nama Spesifikasi Fungsi
1 GPS (Global
Position system)
GPSNAP78S Garmin Untuk menentukan titik
Koordinat di lokasi
pengamatan
2 Kamera digital Canon PowerShot
A2500
Untuk mengambil foto
penelitian
3 Portable
Refractometer
TI-RSAT100A Untuk mengukur kadar
salinitas perairan
4 Smart pH meter Milwaukee Rocky
Mount-NC-USA
inEurope/Romania
Untuk mengukur pH dan
suhu
Perairan
5 Alat tulis Untuk mencatat hal-hal
yang
diperlukan dalam
pengamatan
6 Petak kuadrat 2x2 m Untuk transek kuadrat
7 Roll meter Untuk mengukur jarak
atau panjang
9 Buku identifikasi Botany (S. Chand and
Company LDT: 2004)
Untuk panduan identifikasi
hasil penelitian
Sumber panduan praktikum ekologi tumbuhan tahun 2013
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Tabel 3.2. Bahan yang Digunakan dalam Penelitian Analisis Vegetasi Hutan
Mangrove Di Kawasan  Simeulue Timur Sebagai Referensi Tambahan
Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan
No Bahan Fungsi
1 Tumbuhan mangrove Untuk sampel penelitian
2 Alkohol 70%
Untuk mengawetkan
spesimen
Sumber panduan praktikum ekologi tumbuhan tahun 2013.
D. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh tumbuhan mangrove yang berada
dikawasan estuari Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten
Simeulue. Sampel dari penelitian ini adalah seluruh tumbuhan mangrove yang
tercakup dalam petak kuadrat dan transek.
E. Prosedur Pengumpulan Data
1. Persiapan awal
Persiapan tahap awal adalah studi literatur dan pengumpulan informasi dari
masyarakat sekitar daerah penelitian melalui survei, dengan melakukan
pengamatan awal di lapangan terhadap kondisi populasi tumbuhan mangrove
untuk menentukan lokasi pengambilan sampel.
2. Teknik pengambilan sampel di lokasi penelitian
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling yang terdiri dari 3 stasiun, yaitu a) zona terluar pada kawasan
pesisir pantai (stasiun 1); b) zona tengah pada kawasan antara pantai dan daratan
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(stasiun 2); dan c) zona perbatasan dengan daratan (stasiun 3). Pengambilan
sampel dilakukan di kawasan estuari Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur
Kabupaten Simeulue yang dilaksanakan pada saat keadaan air laut surut. Adapun
teknik pengumpulan data ditentukan dengan garis line transek dan petak kuadrat.
Garis line transek digunakan untuk pengambilan sample pada pohon dan
tiang. Luas line transek ialah 10 x 50 m untuk setiap setasiun. Sementara petak
kuadrat untuk pengambilan data yang berupa tumbuhan herba dan semak. Petak
kuadrat berjumlah 6 plot untuk stiap stasiun, yang terdiri dari 3 plot untuk herba
dan 3 plot untuk semak. Dengan ketentuan yaiut 1x1 m untuk herba dan 2x2 m
untuk semak. Lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada gambar 3.1 dan 3.2
sementara bentuk atau sketsa lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.3.
Gambar 3.1. Peta Desa Air Pinang Kec. Simeulue Timur
Sumber : Google earth24
____________
24 http://google.eart.com/aceh/simeulue/airpinang/ (diakses pada tanggal 19 agustus
2016)
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Gambar 3.2. Peta Desa Air Pinang Kec. Simeulue Timur
Sumber : Arsip Desa Air Pinang
Gambar 3.2 Bentuk line transek dan petak kuadrat pada lokasi penelitian
3. Tahap pengambilan sampel
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ialah metode line
transek dan petak kudrat. Adapun prosedur pelaksanaanya ialah sebagai berikut:
a. Dibuat ukuran transek pada masing-masing stasiun sepanjang 10 x 50 meter
selanjutnya dilakukan pengamatan pada pohon dan tiang dicatat jumlah dan
jenis tumbuhan mangrove.
b. Dalam petak transek dibuat petak kuadrat untuk pengamatan herba dan semak/
perdu masing masing dengan 3 titik dalam setiap stasiun. Untuk ukuran petak
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kuadrat dengan ukuran  1 x 1 m (herba) dan 2 x 2 m (semak/perdu) dicatat
jumlah dan jenis tumbuhan mangrove.
c. Diberi label pada setiap tumbuhan yang teramati pada setiap plot stasiun yang
diamati.
d. Setiap kegiatan yang dilakukan didomumentasikan dengan foto.
e. Selanjutnya dilakukan penghitungan jumlah individu setiap jenis tumbuhan
yang diamati.
f. Dicatat faktor fisik yang terdapat pada setiap stasiun pengamatan
g. Diidentifikasi langsung jenis-jenis spesies tumbuhan yang diperoleh
h. Jenis tumbuhan yang belum diketahui dicatat ciri-ciri morfologi selanjutnya
diidentifikasi jenisnya.
i. Semua tahap penelitian didokumentasikan dalam bentuk video. Video tersebut
dijadikan dalam bentuk video dokumenter yang dapat dijadikan referensi
matakualiah ekologi tumbuhan.
F. Parameter Penelitian
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini ada beberapa macam,
meliputi : (a) Jenis tumbuhan mangrove; (b) Jumlah individu mangrove; dan (c)
Keadaan fisika-kimia lingkungan meliputi suhu, kelembaban udara, intensitas
cahaya, pH tanah air dan salinitas.
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G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif.25
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian Analisis Vegetasi  Hutan Mangrove
di Desa Air Pinang Simeulue Timur Sebagai Referensi Tambahan Mata Kuliah
Ekologi Tumbuhan berupa tabel pengamatan. Tabel pengamatan dalam penelitian
ini terdiri dari tabel jenis tumbuhan mangrove dan para meter parameter fisika-
kimia (lampiran).
H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Jenis-jenis Tumbuhan Mangrove
Analisis jenis-jenis tumbuhan mangrove dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif yaitu dengan menyajikan tabel, gambar serta
mendeskripsikan jenis-jenis tumbuhan mangrove. Nama ilmiah disajikan dalam
bentuk tabel analisis secara kuantitatif, yaitu dengan menganalisis vegetasi
tumbuhan mangrove yang terdapat di Desa Air Pinang Simeulue Timur, kemudian
mengambil kesimpulan dari tiap nilai yang didapat.
2. Analisis Keanekaragaman Vegetasi Tumbuhan Mangrove
a. Indeks Nilai Penting
Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk menghitung dan menduga
keseluruhan dari peranan spesies mangrove di dalam satu komunitas. Semakin
____________
25 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 160.
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tinggi nilai INP suatu spesies relatif terhadap spesies lainnya, semakin tinggi
peranan jenis pada komunitas tersebut. Rumus yang digunakan untuk menghitung
INP.26 Untuk menghitung nilai tersebut maka terlebih dahulu dihitung nilai 1)
kerapatan mutlak dan kerapatan relatif; 2) frekuensi mutlak dan frekuensi relatif; dan
3) dominansi mutlak dan daminansi relatif. Untuk mencari nilai tersebut digunakan
rumus sebagai berikut:
1) Kerapatan
a) Kerapatan Mutlak
Kerapatan Mutlak (KM) dicari dengan menggunakan rumus:
Rumus : KM (i) = n (i) / A
Keterangan : KM (i) = Kerapatan mutlak
n (i) = Jumlah spesies (i)
A = Total luas plot
b) Kerapatan Relatif
Kerapatan Relatif (KR) dicari dengan menggunakan rumus:
Rumus : KR (i) = (KM (i) / ∑ KM) x 100%
Keterangan : KR (i) = Kerapatan relatif spesies (i)
KM (i) = Nilai KM spesies (i)
∑ KM = Jumlah KM total
2) Frekuensi
a) Frekuensi Mutlak
____________
26 Eka Yuningsih, “Keanekaragaman Vegetasi Mangrove di Pantai Tanamon Sulawesi
Utara”. Jurnal Bios Logos, Vol. 3 No. 2 (Sulawesi, Agustus 2013). h. 80-81.
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Frekuensi Mutlak (FM) dicari dengan menggunakan rumus:
Rumus : FM (i) = J (i) / K
Keterangan : FM (i) = Frekuensi mutlak spesies (i)
J (i) = Jumlah plot yang terisi
K = Total plot
b) Frekuensi Relatif
Frekuensi Relatif (FR) dicari dengan menggunakan rumus:
Rumus : FR (i) = FM (i) / ∑ FM) x 100%
Keterangan : FR (i) = Frekuensi relatif spesies (i)
FM (i) = Frekuensi mutlak spesies (i)
∑ FM = Total FM
3) Dominasi
a) Dominansi Mutlak
Dominansi Mutlak (DM) dicari dengan menggunakan rumus:
Rumus DM (i) = n (i) / ∑ n
Keterangan : DM (i) = Dominansi mutlak spesies (i)
n (i)= Jumlah individu spesies (i)
∑ n= Total individu
b) Dominansi Relatif
Dominansi Relatif (DR) dicari dengan menggunakan rumus:
Rumus : DR (i) = DM (i) / ∑ DM) x 100%
Keterangan : DR (i) = Dominansi relatif spesies (i)
DM (i) = Dominansi mutlak spesies (i)
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∑ DM = Jumlah DM total
Setelah diperoleh hasil dari kerapatan, frekuensi dan dominansi kemudian
dihitung Indeks Nilai Penting (INP). INP dihitung dengan menggunakan rumus :
INP (i) = KR (i) + FR (i) + DR (i)
Keterangan : INP (i) = indeks nilai penting spesies (i)
KR (i) = kerapatan relatif spesies (i) (%)
FR (i) = frekuensi relatif spesies (i) (%)
DR (i) = dominansi relatif spesies (i) (%)
Selanjutnya, setelah diperoleh hasil dari INP, kemudian INP dapat
dikategorikan dalam 3 kategori, yaitu:
1. Jika hasil INP > 2 maka Indeks Nilai Penting (INP) dikategorikan Tinggi
2. Jika hasil INP <1 INP < 2 maka Indeks Nilai Penting (INP) dikategorikan
Sedang
3. Jika hasil INP < 1 maka Indeks Nilai Penting (INP) dikategorikan Rendah27
b. Indek Keanekaragaman
Setelah diperoleh hasil dari INP setiap jenis maka dicari Indeks
keanekaragaman dari setiap jenis tumbuhan. Keanekaragaman suatu
komunitas tumbuhan dapat ditentukan dengan menggunakan teori informasi
Shannon-Wienner (H′). Tujuan teori ini adalah untuk mengukur tingkat
keteraturan dan ketidakaturan dalam suatu sistem. Indeks keanekaragaman
tersebut ditentukan dengan menggunakan rumus:
____________
27 Odum.E.P., Fundamental Ekologi, (Tokyo: Topan Company, 1971), h. 144.
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H′ = -∑ ln atau lebih dikenal dengan H′ = -∑ ln
Hasil yang didiperoleh kemudian dapat dikategorikan kedalam 3
kategori, yaitu:
1. Jika  H′ < 1 maka indek keanekaragaman dikategorikan Rendah.
2. Jika  H′ 1 < H′ < 3 maka indek keanekaragaman dikategorikan
Sedang.
3. Jika hasil H′ > 3 maka indek keanekaragaman dikategorikan Tinggi.28
____________
28 Moesa., Penuntun Praktikum Ekologi Tumbuhan, (Banda Aceh : Universitas Syiah
Kuala Press, 2001). hal. 33.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Jenis, Deskripsi dan Klasifikasi Tumbuhan Mangrove di Desa Air
Pinang Kecamatan Simeulue Timur
a. Jenis-jenis Tumbuhan Mangrove di Desa Air Pinang Kecamatan
Simeulue Timur
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 04- 10 Juli 2016
di kawasan hutan mangrove Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur, ditemukan
jenis-jenis tumbuhan mangrove pada kawasan tersebut dicantumkan pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Jenis-jenis Tumbuhan Mangrove Pada Seluruh Stasiun
Penelitian
No Nama Daerah Nama Ilmiah Famili
1 Api-api putih Avicennia marina Acanthaceae
2 Bakau Hitam Rhizophora mucronata Rhizophoraceae
3 Bakau Merah Rhizophora apiculata Rhizophoraceae
4 Bintaro Cerbera manghas Apocynaceae
5 Jeruju Acanthus ilicifolius Acanthaceae
6 Nipah Nypa fructicans Arecaceae
7 Paku laut Acrostichum aureum Acrostichum
8 Pedada Sonneratia alba Sonneratiaceae
0 Rumput teki Cyperus rotundhus Cyperaceae
10 Sagu Metroxylon sagu Arecaceae
11 Terumtum Lumnitzera racemosa Combretaceae
12 Waru laut Hibiscus tiliaceus Malvaceae
Sumber analisis data primer tanggal 04-10 juli 2016
b. Deskripsi dan Klasifikasi Tumbuhan Mangrove di Desa Air Pinang
Kecamatan Simeulue Timur
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, deskripsi dan
klasifikasi jenis-jenis tumbuhan mangrove di Desa Air Pinang Kecamatan
Simeulue Timur  ialah sebagai berikut:
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1) Api-api putih (Avicennia marina)
Gambar 4.1 Api-api putih (Avicennia marina)
Suber: A dan B hasil penelitian, C hasil referensi31
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:32
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Scrophulariales
Family : Acanthaceae
Genus : Avicennia
Species : Avicennia marina (Forsk.) Vierh.
Api-api putih (Avicennia marina) merupakan belukar atau pohon yang
tumbuh tegak atau menyebar, ketinggian pohon mencapai 30 meter. Memiliki
sistem perakaran horizontal yang rumit dan berbentuk pensil (atau berbentuk
asparagus), akar nafas tegak dengan sejumlah lentisel. Kulit kayu halus dengan
burik-burik hijau-abu dan terkelupas dalam bagian-bagian kecil. Ranting muda
dan tangkai daun berwarna kuning, tidak berbulu. Bagian atas permukaan daun
_____________
31http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
32 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
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ditutupi bintik-bintik kelenjar berbentuk cekung. Bagian bawah daun putih- abu-
abu muda. Unit dan Letak: sederhana dan berlawanan.
Bentuk daun elips, bulat memanjang, bulat telur terbalik. Ujung daun
meruncing hingga membundar. Ukuran daun 9 x 4,5 cm. Seperti trisula dengan
bunga bergerombol muncul di ujung tandan, bau menyengat, nektar banyak.
Terletak di ujung atau ketiak tangkai/tandan bunga. Formasi bulir (2-12 bunga per
tandan). Daun Mahkota terdiri dari 4 helai, kuning pucat-jingga tua, 5-8 mm.
Kelopak Bunga ada 5. Benang sari ada 4. Bentuk buah agak membulat, berwarna
hijau agak keabu-abuan. 33
Permukaan buah berambut halus (seperti ada tepungnya) dan ujung buah
agak tajam seperti paruh. Ukuran: sekitar 1,5 x 2,5 cm. Tumbuhan nipah memiliki
kemampuan menempati dan tumbuh pada berbagai habitat pasang-surut, bahkan
di tempat asin sekalipun. Jenis ini merupakan salah satu jenis tumbuhan yang
paling umum ditemukan di habitat pasang-surut. Akar tumbuhan ini sering
membantu pengikatan sedimen dan mempercepat proses pembentukan tanah
timbul. Jenis ini dapat juga bergerombol membentuk suatu kelompok pada habitat
tertentu. Berbuah sepanjang tahun, kadang-kadang bersifat vivipar. Buah
membuka pada saat telah matang, melalui lapisan dorsal.
_____________
33 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 347.
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2) Bakau hitam (Rhizophora mucronata)
Gambar 4.2 Bakau hitam (Rhizophora mucronata)
Suber: A dan B hasil penelitian, C hasil referensi34
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:35
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Myrtales
Familya : Rhizophoraceae
Genus : Rhizophora
Species : Rhizophora mucronata Lamk.
Bakau hitam (Rhizophora mucronata) pohon dengan ketinggian
mencapai 27 m, jarang melebihi 30 m. Batang memiliki diameter hingga 70 cm
dengan kulit kayu berwarna gelap hingga hitam dan terdapat celah horizontal.
Akar tunjang dan akar udara yang tumbuh dari percabangan bagian bawah. Daun
berkulit. Gagang daun berwarna hijau, panjang 2,5-5,5 cm. Pinak daun terletak
_____________
34 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
35 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
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pada pangkal gagang daun berukuran 5,5-8,5 cm. Unit dan Letak: sederhana dan
berlawanan. Bentuk: elips melebar hingga bulat memanjang. Ujung: meruncing.
Ukuran: 11-23 x 5-13 cm. Gagang kepala bunga seperti cagak, bersifat biseksual,
masing-masing menempel pada gagang individu yang panjangnya 2,5-5 cm.
Letak: di ketiak daun. Formasi: Kelompok (4-8 bunga per kelompok). Daun
mahkota 4 putih, ada rambut. 9 mm. Kelopak bunga 4 kuning pucat, panjangnya
13-19 mm dan benang sari 8 tak bertangkai.36
Buah lonjong/panjang hingga berbentuk telur berukuran 5-7 cm,
berwarna hijaukecoklatan, seringkali kasar di bagian pangkal, berbiji tunggal.
Hipokotil silindris, kasar dan berbintil. Leher kotiledon kuning ketika matang.
Ukuran: Hipokotil: panjang 36-70 cm dan diameter 2-3 cm. Di areal yang sama
dengan R. apiculata tetapi lebih toleran terhadap substrat yang lebih keras dan
berpasir. Pada umumnya tumbuh dalam kelompok, dekat atau pada pematang
sungai pasang surut dan di muara sungai, jarang sekali tumbuh pada daerah yang
jauh dari air pasang surut.
Pertumbuhan optimal terjadi pada areal yang tergenang dalam, serta pada
tanah yang kaya akan humus. Bakau hitam (Rhizophora mucronata) merupakan
salah satu jenis tumbuhan mangrove yang paling penting dan paling tersebar luas.
Perbungaan terjadi sepanjang tahun dan anakan seringkali dimakan oleh kepiting,
sehingga menghambat pertumbuhan. Anakan yang telah dikeringkan dibawah
naungan untuk beberapa hari akan lebih tahan terhadap gangguan kepiting. Hal
_____________
36 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 311.
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tersebut mungkin dikarenakan adanya akumulasi tanin dalam jaringan yang
kemudian dapat melindungi.
3) Bakau merah (Rhizophora apiculata)
Gambar. 4.3 Bakau merah (Rhizophora apiculata)
Suber: A dan B hasil penelitian, C hasil referensi37
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:38
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Myrtales
Family : Rhizophoraceae
Genus : Rhizophora
Species : Rhizophora apiculata Bl.
Bakau merah (Rhizophora apiculata) adalah pohon dengan ketinggian
mencapai maksimal 30 m dengan diameter batang mencapai 50 cm. Memiliki
perakaran yang khas hingga mencapai ketinggian 5 meter, dan kadang-kadang
_____________
37 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
38 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
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memiliki akar udara yang keluar dari cabang. Kulit kayu berwarna abu-abu tua
dan berubah-ubah. Berkulit, warna hijau tua dengan hijau muda pada bagian
tengah dan kemerahan di bagian bawah.
Gagang daun panjangnya 17-35 mm dan memiliki warna kemerahan.
Unit dan letak daun sederhana dan berlawanan. Berbenntuk elips menyempit,
sementara ujung daun meruncing. Ukuran daun 7-19 x 3,5-8 cm. Reproduksi
Bakau merah (Rhizophora apiculata) biseksual, kepala bunga kekuningan yang
terletak pada gagang berukuran <14 mm. Letak bunga di ketiak daun dengan
formasi kelompok (2 bunga per kelompok). Daun mahkota terdiri dari 4; kuning-
putih, tidak ada rambut, panjangnya 9-11 mm. Kelopak bunga kuning kecoklatan,
melengkung, benang sari 11-12 tak bertangkai.
Bentuk buah kasar berbentuk bulat memanjang hingga seperti buah pir,
warna coklat, panjang 2-3,5 cm, berisi satu biji fertil. Hipokotil silindris, berbintil,
berwarna hijau jingga. Leher kotilodon berwarna merah jika sudah matang.
Berukuran panjang 18-38 cm dan diameter 1-2 cm. Tumbuh pada tanah
berlumpur, halus, dalam dan tergenang pada saat pasang normal. Serta tidak
menyukai substrat yang lebih keras yang bercampur dengan pasir. Tingkat
dominasi dapat mencapai 90% dari vegetasi yang tumbuh di suatu lokasi.
Bakau merah (Rhizophora apiculata) menyukai perairan pasang surut
yang memiliki pengaruh masukan air tawar yang kuat secara permanen.
Percabangan akarnya dapat tumbuh secara abnormal karena gangguan kumbang
yang menyerang ujung akar. Kepiting dapat juga menghambat pertumbuhan
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karena mengganggu kulit akar anakan. Tumbuh lambat, tetapi perbungaan
terdapat sepanjang tahun.39
4) Bintaro (Cerbera manghas)
Gambar. 4.4 Bintaro (Cerbera manghas)
Suber: A dan B hasil penelitian, C hasil referensi40
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:41
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Gentianales
Family : Apocynaceae
Genus : Cerbera
Species : Cerbera manghas L.
Bintaro (Cerbera manghas L) merupakan pohon atau belukar dengan
ketinggian mencapai 20 m. Kulit kayu bercelah, berwarna abu-abu hingga cokelat,
_____________
39 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 311.
40 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
41 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
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memiliki lentisel dan cairan putih susu. Akar menjalar di permukaan tanah, tetapi
kurang memiliki akar udara dan akar nafas. Agak gelap, hijau mengkilap di
bagian atas dan hijau pucat di bagian bawah. Unit dan letak daun sederhana dan
bersilangan. Berbentuk bulat memanjang atau lanset seperti daun mangga.
Bagian ujung daun Bintaro (Cerbera manghas L) meruncing dengan
ukuran: 10-28 x 2-8 cm. Pada dasarnya terdapat 20 –30 bunga pada setiap tandan
yang terletak di ujung cabang. Formasi bunga berkelompok secara tidak
beraturan. Daun mahkota ada 5, putih bersih dengan bagian pusat berwarna jingga
hingga merah muda-merah. Kelopak bunga ada 5, putih kehijauan, jaraknya agak
jauh dari daun mahkota. Bentuk benang sari tidak bergagang dan menempel pada
mulut tabung.42 Buah berbentuk bulat, hijau hingga hijau kemerahan, mengkilat
dan berdaging dengan ukuran diameter buah 6-8 cm. Tumbuh di hutan rawa
pesisir atau di pantai hingga jauh ke darat (400 m d.p.l).
5) Jeruju (Acanthus ilicifolius)
Gambar 4.5 Jeruju (Acanthus ilicifolius)
_____________
42 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 334.
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Suber: A dan B hasil penelitian, C hasil referensi43
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:44
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Scrophulariales
Family : Acanthaceae
Genus : Acanthus
Species : Acanthus ebracteatus Vahl.
Jeruju (Acanthus ebracteatus Vahl) merupakan tanaman herba rendah,
terurai di permukaan tanah, kuat, agak berkayu, ketinggian hingga 2m. Cabang
umumnya tegak tapi cenderung kurus sesuai dengan umurnya. Percabangan tidak
banyak dan umumnya muncul dari bagian-bagian yang lebih tua. Jeruju (Acanthus
ebracteatus Vahl) memiliki akar udara yang muncul dari permukaan bawah
batang horizontal.
Dua sayap gagang daun yang berduri terletak pada tangkai. Permukaan
daun halus, tepi daun bervariasi: zigzag/bergerigi besar-besar seperti gergaji atau
agak rata dan secara gradual menyempit menuju pangkal. Unit dan letak daun
sederhana dan berlawanan. Berbentuk lanset lebar pada bagian ujung meruncing
dan berduri tajam dan ukuran maksimal ialah 9-30 x 4-12 cm.45
_____________
43 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
44 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
45 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 379.
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Mahkota bunga berwarna biru muda hingga ungu lembayung, kadang
agak putih. Panjang tandan bunga 10-20 cm, sedangkan bunganya sendiri 5-4 cm.
Bunga memiliki satu pinak daun penutup utama dan dua sekunder. Pinak daun
tersebut tetap menempel seumur hidup pohon dan terletak di ujung. Warna buah
saat masih muda hijau cerah dan memiliki permukaan licin mengkilat. Bentuk
buah bulat lonjong seperti buah melinjo. Ukuran buah mencapa panjang 2,5 - 3
cm sementara biji 10 mm.
6) Nipah (Nypa fruticans)
Gambar 4.6. Nipah (Nypa fruticans Wurmb)
Sumber: A hasil penelitian, B referensi46
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:47
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Liliopsida (berkeping satu / monokotil)
Ordo : Arecales
_____________
46 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
47 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
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Family : Arecaceae (suku pinang-pinangan)
Genus : Nypa
Species : Nypa fruticans Wurmb
Nipah (Nypa fruticans Wurmb) adalah palma tanpa batang di permukaan,
membentuk rumpun. Batang terdapat di bawah tanah, kuat dan menggarpu. Tinggi
dapat mencapai 4-9 m. Betuk susunan dau seperti susunan daun kelapa pada
umumnya. Panjang tandan/gagang daun yakni 4 - 9 m dan terdapat 100 - 120
pinak daun pada setiap tandan daun, berwarna hijau mengkilat di permukaan atas
serta berserbuk di bagian bawah. Berbentuk lanset dengan ujung meruncing dan
berukuran: 60-130 x 5-8 cm. Pada tandan bunga biseksual tumbuh dari dekat
puncak batang pada gagang sepanjang 1-2 m. Bunga betina membentuk kepala
melingkar berdiameter 25-30 cm. Bunga jantan kuning cerah, terletak di bawah
kepala bunga. Buah berbentuk bulat, warna coklat, kaku dan berserat. 48
Buah Nipah (Nypa fruticans Wurmb) pada setiap buahnya terdapat satu
biji berbentuk telur. Ukuran diameter kepala buah mencampai 45 cm. Diameter
biji 4-5 cm. Tumbuh pada substrat yang halus, pada bagian tepi atas dari jalan air.
Memerlukan masukan air tawar tahunan yang tinggi dan banyak sehingga
memiliki pasokan air yang cukup. Nipah (Nypa fruticans Wurmb) jarang terdapat
di luar zona pantai karena memiliki salinitas yang tinggi. Akan tetapi tumbuh pada
kawasan yang lebih dekat dengan daratan. Nipah (Nypa fruticans Wurmb) tumbuh
pada tegakan yang berkelompok.
Nipah (Nypa fruticans Wurmb) Memiliki sistem perakaran yang rapat,
berkelompok dan kuat yang tersesuaikan lebih baik terhadap perubahan masukan
_____________
48 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 125-126.
52
air, dibandingkan dengan sebagian besar jenis tumbuhan mangrove lainnya.
Serbuk sari lengket dan penyerbukan nampaknya dibantu oleh lalat (Drosophila
sp.).
7) Paku laut (Acrostichum aureum)
Gambar 4.7 Paku laut (Acrostichum aureum)
Sumber : A dan B hasil penelitian, C referensi49
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:50
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Pteridophyta (paku-pakuan)
Class : Filicopsida
Ordo : Polypodiales
Family : Pteridaceae
Genus : Acrostichum
Species : Acrostichum aureum L
_____________
49 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
50 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
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Ferna berbentuk tandan di tanah, besar, tinggi hingga 4 m. Batang timbul
dan lurus, ditutupi oleh urat besar. Menebal di bagian pangkal, coklat tua dengan
peruratan yang luas, pucat, tipis ujungnya,bercampur dengan urat yang sempit dan
tipis. Panjang 1-3 m, memiliki tidak lebih dari 30 pinak daun. Pinak daun letaknya
berjauhan dan tidak teratur. Pinak daun terbawah selalu terletak jauh dari yang
lain dan memiliki gagang yang panjangnya 3 cm.
Ujung daun fertil berwarna coklat seperti karat. Bagian bawah dari pinak
daun tertutup secara seragam oleh sporangia yang besar. Ujung pinak daun yang
steril dan lebih panjang membulat atau tumpul dengan ujung yang pendek. Duri
banyak, berwarna hitam. Peruratan daun menyerupai jaring. Sisik yang luas,
panjang hingga 1 cm, hanya terdapat di bagian pangkal dari gagang, menebal di
bagian tengah.51
8) Pedada (Sonneratia alba)
Gambar 4.8 Pedada (Sonneratia alba)
Suber: A hasil penelitian, B hasil referensi52
_____________
51 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 83.
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Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:53
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Myrtales
Family : Sonneratiaceae
Genus : Sonneratia
Species : Sonneratia alba Smith.
Pedada (Sonneratia alba) memiliki bentuk pohon yang selalu hijau,
tumbuh tersebar, ketinggian kadang-kadang hingga 15 m. Kulit kayu berwarna
putih tua hingga coklat, dengan celah longitudinal yang halus. Akar berbentuk
kabel di bawah tanah dan muncul kepermukaan sebagai akar nafas yang berbentuk
kerucut tumpul dan tingginya mencapai 25 cm. Daun berkulit, memiliki kelenjar
yang tidak berkembang pada bagian pangkal gagang daun. Gagang daun
panjangnya 6-15 mm.
Unit dan letak daun sederhana dan berlawanan. Berbentuk bulat telur
terbalik dan bagian ujung membundar. Berukuan: 5-12,5 x 3-9 cm. Perkembangan
biseksual gagang bunga tumpul panjangnya 1 cm. Terletak di ujung atau pada
cabang kecil. Formasi soliter atau berkelompok (1-3 bunga per kelompok). Daun
mahkota: putih, mudah rontok. Kelopak bunga terdiri 6-8, berkulit, bagian luar
hijau, di dalam kemerahan. Bentuknya seperti lonceng, memiliki panjang 2-2,5
cm. Terdapat  banyak benang sari, pada bagian ujung putih dan pangkalnya
52 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
53 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
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kuning akan tetapi mudah rontok. Seperti bola, ujungnya bertangkai dan bagian
dasarnya terbungkus kelopak bunga.54
Buah Pedada (Sonneratia alba) mengandung banyak biji (150-200 biji)
dan tidak akan membuka pada saat telah matang. Ukuran: buah: diameter 3,5-4,5
cm. Jenis pionir, tidak toleran terhadap air tawar dalam periode yang lama.
Menyukai tanah yang bercampur lumpur dan pasir, kadang-kadang pada batuan
dan karang. Sering ditemukan di lokasi pesisir yang terlindung dari hempasan
gelombang, juga di muara dan sekitar pulau-pulau lepas pantai. Perbungaan
terjadi sepanjang tahun. Bunga hidup tidak terlalu lama dan mengembang penuh
di malam hari. Di jalur pesisir yang berkarang mereka tersebar secara vegetatif.
Kunang-kunang sering menempel pada pohon ini dikala malam. Buah mengapung
karena adanya jaringan yang mengandung air pada bijinya.
9) Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)
Gambar 4.9 Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)
Suber: A dan B hasil penelitian, C hasil referensi55
_____________
54 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 306-307.
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Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:56
Kingdom : Plantae
Divisio : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Poales
Family : Cyperaceae
Genus : Cyperus L
Species : Cyperus rotundus L.
Rumput Teki (Cyperus rotundus L.) merupakan tumbuhan herba yang
tergolong mampu beradaptasi sagangat kuat. Akar rumput teki (Cyperus rotundus
L.) tumbuh dari pangkal batang. Akar rumput teki tumbuh menahun. Akar rumput
teki berupa rimpang di bawah tanah. Akar rumput teki memiliki serabut akar
(radix adventica). Akar rumput teki bersatu kuat dengan rumput lain. Batang
rumput teki (Cyperus rotundus L.) tegak berbentuk segitiga. Berongga kecil dan
agak lunak. Tinggi 10-20 cm. penampangnya 1-2 mm. membentuk umbi di
pangkal batang. Membentuk rimpang panjang yang dapat membentuk tunas baru.
Daun rumput teki (Cyperus rotundus L.) memiliki helain daun yang kaku
membentuk garis. Tidak berambut. Warna permukaan atas hijau tua sedangkan
permukaan bawah hijau muda. Mempunyai parit yang membujur di bagian tengah
dan ujungnya agak runcing. Bunga rumput teki (Cyperus rotundus L.) memiliki
bulir yang longgar. Terbentuk di ujung batang. Bractea dua sampai empat. Tidak
rontok. Bercabang utama tiga sampai sembilan yang menyebar. Buah rumput teki
55 http://www.materipertanian.com/klasifikasi-dan-ciri-ciri-morfologi-rumput-teki/
(diakses pada tanggal 15 Juli 2016)
56 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
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(Cyperus rotundus L.)  berbulir halus.57
Buah rumput teki memiliki bentuk gepeng. Buah memiliki sekam yang
berwarna coklat. Buah rumput teki memiliki panjang 1 - 3 cm. Buah rumput teki
memiliki punggung kehijauan dan sisik coklat. Sementara biji rumput teki berupa
biji- biji halus dan mengandung sekam - sekam halus. Biji rumput teki berwarna
hijau ketika masih muda dan akan berwarna coklat ketika tua.
10) Sagu/ rumbia (Metroxylon sagu)
Gambar 4.10 Sagu/ rumbia (Metroxylon sagu)
Suber: A dan B hasil penelitian, C dan D hasil referensi58
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:59
_____________
57 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006)
58 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
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Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Liliopsida (berkeping satu / monokotil)
Ordo : Arecales
Family : Arecaceae (suku pinang-pinangan)
Genus : Metroxylon
Species : Metroxylon sagu Rottb
Tanaman rumbia/sagu (Metroxylon sagu Rottb) merupakan salah satu
komoditi bahan pangan yang banyak mengandung karbohidrat. Hidup pada
kawasan yang memiliki perairan yang mamadai. Tumbuhan ini ialah jenis dari
pohon palma yang merumpun, dengan akar rimpang yang panjang dan bercabang-
cabang serta tinggi tajuk 10 m atau lebih dan diameter batang mencapai 60-120
cm.60
Bentuk daun dari rumbia/sagu (Metroxylon sagu) Rottb ialah daun-daun
besar, majemuk menyirip, panjang hingga 7 m, dengan panjang anak daun l-1.5
m. Selain itu daun juga bertangkai panjang dan berpelepah. Bentuk dari tandan
bunga ialah bertongkol dan berwarna hijau, kuning agak kecoklatan. Tanaman
Rumbia berbunga dan berbuah hanya sekali selama hidup (monocarpic) dan
setelah itu mati.
11) Teruntum (Lumnitzera racemosa)
59 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
60 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 126.
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Gambar 4.11 Teruntum (Lumnitzera racemosa)
Suber: A dan B hasil penelitian, C hasil referensi61
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:62
Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Myrtales
Family : Combretaceae
Genus : Lumnitzera
Species : Lumnitzera racemosa Willd
Teruntum (Lumnitzera racemosa) ialah belukar atau pohon kecil, selalu
hijau dengan ketinggian maksimum mencapai 8 m. Kulit kayu berwarna coklat-
kemerahan, memiliki celah/retakan longitudinal (khususnya pada batang yang
sudah tua) dan tidak memiliki akar nafas. Daun agak tebal berdaging, keras/kaku,
dan berumpun pada ujung dahan. Panjang tangkai daun mencapai 10 mm. Unit
dan letak daun sederhana, bersilangan.
_____________
61 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
62 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
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Bentuk daun bulat telur menyempit, ujung: membundar. Ukuran daun 2-
10 x 1-2,5 cm. Bunga biseksual, tanpa gagang, berwarna putih cerah, dipenuhi
oleh nektar. Panjang tandan 1-2 cm. Memiliki dua pinak daun berbentuk bulat
telur, panjangnya 1,5 mm pada bagian pangkalnya. terletak di ujung atau di
ketiak. Daun mahkota ada 5 berwana putih dengan ukuran 2-4 x 7-8 mm.63
12) Waru laut (Hibiscus tiliaceus)
Gambar 4.12 Waru laut (Hibiscus tiliaceus)
Suber: A dan B hasil penelitian, C hasil referensi64
Berdasarkan Rusila Yus Nur 2006, klasifikasi spesies ini adalah sebagai
berikut:65
_____________
63 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 313-314.
64 http://wetlands.or.id/mangrove/mangrove_species.php?id=3 (diakses pada tanggal 15
Juli 2016)
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Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo : Malvales
Family : Malvaceae (suku kapas-kapasan)
Genus : Hibiscus
Species : Hibiscus tiliaceus L.
Waru laut (Hibiscus tiliaceus) merupakan pohon yang tumbuh tersebar
dengan ketinggian hingga mencapai 15 m. Kulit kayu halus, burik-burik, berwarna
cokelat keabu-abuan. Unit dan letak daun sederhana dan bersilangan. Berbentuk
seperti hati, pada bagian ujung meruncing. Ukuran: 7,5-15 x 7,5- 14,5 cm. Bunga
berbentuk seperti lonceng, saat mekar (sore hari) berwarna kuning muda dengan
warna jingga/gelap. Dasar dari gagang tandan bunga yang memanjang ditutupi
oleh pinak daun yang kemudian akan jatuh dan menyisakan tonjolan berbentung
cincin. Tandan bunga terletak di ketiak daun dan bentuk formasi soliter atau
berkelompok (2-5). Daun mahkota berwarna kuning, diameter 5-7 cm. Kelopak
bunga ada 5 dan bergerigi. Tangkai putik ada 5 (tidak menyatu), dengan kepala
putik berwarna ungu kecoklatan. Membuka menjadi 5 bagian dan memiliki biji
khas yang berambut.66
2. Keanekaragaman, Kepentingan dan Zonasi Vegetasi Hutan Mangrove
Di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur
Bentuk dari suatu vegetasi mangrove biasanya bervariasi, memiliki jumlah
yang banyak karena hidup berkoloni/berkelompok sehingga memiliki nilai
kepentingan dan keragaman. Selain itu juga didukung oleh bentuk zonasi yang
65 Nur, Rusila Yus. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia, Bogor; Wetlands
Internasional, 2006.
66 C.G.G.J. van Steenis. et l., Flora. (Jakarta: Pradnya Paramita, 2006). h. 381.
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mendukung/memadai. Nilai dari indeks nilai penting (INP), nilai Indeks
Keanekaragaman (H′) dan parametar lingkungan (fisika-kima) dicantumkan pada
tabel 4.2, 4.3 dan 4.4.
Tabel 4.2 Indeks Nilai Penting (INP)
No Nama Daerah Nama Ilmiah Fre. Ker. Dom. Nilai
Relatif Relatif Relatif Penting
1 Api-api putih Avicennia marina 9,09 6,38 6,41 21,88
2 Bakau hitam Rhizopohra mucronata 9,09 11,59 11,66 32,35
3 Bakau Merah Rhizopohra apiculata 9,09 12,61 12,68 34,38
4 Bintaro Cerbera manghas 9,09 4,06 4,08 17,23
5 Jeruju Acanthus ilicifolius 6,06 1,30 1,31 8,68
6 Nipah Nypa fructicans 9,09 5,94 5,98 21,01
7 Paku laut Acrostichum aureum 9,09 10,72 10,79 30,60
8 Pedada Sonneratia alba 9,09 5,36 5,39 19,85
9 Rumput teki Cyperus rotundhus 9,09 35,65 35,86 80,60
10 Sagu Metroxylon sagu 6,06 1,88 1,90 9,84
11 Terumtum Lumnitzera racemosa 9,09 1,74 1,75 12,58
12 Waru laut Hibiscus tileaceus 6,06 2,17 2,19 10,42
Jumlah 100,00 99,42 100,00 299,42
Sumber analisis data primer tahun 2006
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa rumput teki (Cyperus
rotundhus) memiliki Indeks Nilai Penting Tertinggi yaitu 80,60, sementara nilai
terpenting terendah yakni jeruju (Acanthacus ilicifolius) yaitu 8,68.
Tabel 4.3 Hasil Indeks Keanekaragaman (H′) Hutan Mangrove di Desa Air Pinang Pinang
Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue
No Nama Daerah Nama Ilmiah Jumlah Pi Ln Pi Pi Ln Pi
1 Api-api putih Avicennia marina 44 0,06414 -2,746 -0,1762
2 Bakau hitam Rhizopohra mucronata 80 0,11662 -2,148 -0,2506
3 Bakau Merah Rhizopohra apiculata 87 0,12682 -2,065 -0,2619
4 Bintaro Cerbera manghas 28 0,04082 -3,198 -0,1306
5 Jeruju Acanthus ilicifolius 9 0,01312 -4,333 -0,0569
6 Nipah Nypa fructicans 41 0,05977 -2,817 -0,1684
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7 Paku laut Acrostichum aureum 74 0,10787 -2,226 -0,2402
8 Pedada Sonneratia alba 37 0,05394 -2,92 -0,1575
9 Rumput teki Cyperus rotundhus 246 0,3586 -1,025 -0,3678
10 Sagu Metroxylon sagu 13 0,01895 -3,965 -0,0752
11 Terumtum Lumnitzera racemosa 12 0,01749 -4,046 -0,0708
12 Waru laut Hibiscus tileaceus 15 0,02187 -3,822 -0,0836
Jumlah 686 1 -2,0394
H'=- ∑ pi ln pi 2,0394
Sumber analisis data primer tahun 2016
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa nilai Indeks
Keanekaragaman vegetasi hutan mangrove di Desa Air Pinang Kecamatan
simeulue timur ialah 2,0093.
Tabel 4.3 Parametar Lingkungan (Fisika-Kimia) Hutan Mangrove di Desa Air
Pinang Pinang Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue
No ParameterLingkungan Stasiun I Stasiun II Satasiun III
1 Suhu℃ 32.16 32.33 31.67
2 Kelembaban Tanah 6.9 6.8 7.5
3 pH Tanah 5.6 5.8 5.7
4 Salinitas 2 1 0.5
5 Karakteristik Subtrat Lempung
Berpasir
Lempung
Berliat
Lempung Berliat
Sumber analisis data primer tanggal 04-10 Juli 2016
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa suhu, kelembaban
tanah, pH tanah, salinitas dan karakteristik substrat merupakan faktor abiotik yang
mempengaruhi vetasi hutan mangrove.
3. Bentuk Pemanfaatan Hasil Penelitian Vegetasi Hutan Mangrove di
Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur Sebagai Referensi
Tambahan Matakuliah Ekologi Tumbuhan dalam Bentuk Buku Saku
dan Video Dokumenter
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a) Buku saku
Buku saku sebagai referensi tambahan Matakuliah Ekologi
Tumbuhan berisikan hasil penelitian secara keseluruhan yang terdiri dari
jenis-jenis tumbuhan mangrove, deskripsi dan klasifikasi vegetasi
mangrove di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur. Komponen-
komponen buku saku terbut antara lain : BAB I Pendahuluan (latar
belakang), BAB II Lokasi dan Metode Penelitian, BAB III Jenis,
Klasifikasi dan Deskripsi.
Gambar. 4.13 Bentuk Cover Buku Saku
b) Video Dokumenter
Video dokumenter dalam penelitian ini ialah keseluruhan aktivitas
penelitian dari awal sampai akhir penelitian. Adapun isi dari video dokumenter
tersebut ialah, lokasi penelitian, bentuk lokasi penelitian, alat dan bahan penelitian
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serta seluruh rekaman pengambilan sampel mangrove. Secara umum video ini
berdurasi 6 menit dan simpan dalam bentuk kaset CD/DVD.
B. Pembahasan
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat suatu vegetasi tumbuhan
yang menyusun ekosistem hutan mangrove di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue
Timur Kabupaten Simeulue. Hasil penelitian pada seluruh lokasi pengamatan terdapat
12 jenis tumbuhan dari 8 familia. Dari 12 jenis tumbuhan tersebut terdapat 2 jenis
tumbuhan yang tergolong ke dalam familia Rhizophoraceae, 2 jenis dari familia
Acanthaceae, 2 jenis dari familia Arecaceae dan masing masing terdapat 1 jenis
dari familia Cyperaceae,  Sonneratiaceae, Malvaceae, Apocynaceae, Acrostichum
dan familia Combretaceae.
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa vegetasi spesies dan familia pada
kawasan hutan mangrove di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur
didominasi oleh familia Acanthaceae dan Rhizophoraceae. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sugianto (1979:52) “Rhizophoraceae dan Acanthaceae merupakan
tumbuhan yang paling banyak dijumpai di kawasan perairan yang memiliki kadar
garam tinggi (halofit) dan dapat bertahan hidup dalam wilayah payau berpasir
ataupun berlumpur.67
Kondisi lingkungan yang sangat berat dan sangat sulit untuk tumbuh,
tumbuhan mangrove mampu untuk berkembang biak seperti tumbuh-tumbuhan
_____________
67 Romimoharto, K. Dan Sri Juwana., Biologi Laut Ilmu Pengetahuan Tentang Biologi
Laut. (Jakarta; Djambatan. 2001), h. 336.
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biasa. Famili Rhizophoraceae dan Acanthaceae dalam perkembangbiakannya
disebut Viviparitas (vivipar), yakni biji atau benihnya berkecambah dan akar
panjang seperti tombak yang bergantung pada tangkainya. Jika tangkai ini jatuh
akan langsung menancap ke tanah. Selain itu kecambah ini mampu bertahan
terhadap salinitas tidak seperti tumbuhan pada umumnya68
Jenis tumbuhan mangrove tertentu seperti bakau (Rhizophora sp.) dan
tanjang (Brugeria sp.) memiliki daur hidup yang khusus, diawali dengan benih
dan langsung berkecambah tanpa adanya masa dormansi. Selama masa semai,
benih ini akan bertambah beratnya, sehingga menjadi lebih berat pada bagian
terluar dan akhirnya lepas. Selanjutnya semaian akan jatuh dari pohon induknya,
masuk keperairan dan mengapung dipermukaan air. Bila semaian ini mencapai
substratnya maka akan menjulurkan akarnya dan menancapkannya di tanah
hingga tumbuh menjadi dewasa.69
Selain itu, zonasi pada suatu bentuk vegetasi akan mempengaruhi jumlah
atau banyaknya jenis tumbuhan. Berdasarkan 4.4 di atas, diketahui bahwa pola
zonasi vegetasi hutan mangrove di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur
ialah sebagai berikut:
a. Daerah yang paling dekat dengan laut pada zona terluar (Stasiun I), dengan
substrat lempung berpasir, ditumbuhi oleh rumput teki (Cyperus rotundus),
bakau merah (Rhizophora apiculata), bakau hitan (Rhizophora mucronata),
bintaro (Cerbera manghas), pedada (Sonneratia alba) dan api-api putih
_____________
68 Romimoharto, Biologi Laut.... h. 336.
69 Begen, G.D. Sinopsis Ekosistem Dan Sumber Daya Alam Pesisir Dan Laut Serta
Perinsip Pengelolaan, (Bogor; Pusat Kajian Sumber Daya Pesisir dan Lautan, 2004). h,19.
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(Avicennia marina), nipah (Nypa fructicans) dan teruntum (Lumnitzera
racemosa).
b. Zona tengah yakni antara daratan dan laut (Stasiun II), dengan substrat
lempung berliat, ditumbuhi oleh rumput teki (Cyperus rotundus), bakau merah
(Rhizophora apiculata), bakau hitan (Rhizophora mucronata), jeruju
(Acanthus ebracteatus), pedada (Sonneratia alba) dan api-api putih (Avicennia
marina), nipah (Nypa fructicans) bintaro (Cerbera manghas), waru laut
(Hibiscus tileaceus), sagu (Metroxylon sagu) dan teruntum (Lumnitzera
racemosa).
c. Zona perbatasan dengan darat (Stasiun III), dengan substrat lempung berliat,
ditumbuhi oleh rumput teki (Cyperus rotundus), bakau merah (Rhizophora
apiculata), bakau hitan (Rhizophora mucronata), jeruju (Acanthus
ebracteatus), pedada (Sonneratia alba) dan api-api putih (Avicennia marina),
nipah (Nypa fructicans) bintaro (Cerbera manghas), waru laut (Hibiscus
tileaceus), sagu (Metroxylon sagu) dan teruntum (Lumnitzera racemosa).
Adanya zonasi lingkungan tersebut menyebabkan vegetasi mangrove
bersifat spesifik yang hanya ditempati oleh jenis tumbuhan tertentu dan telah
beradaptasi dengan lingkungan setempat. Berdasarkan data hasil pengukuran
parameter lingkungan lokasi penelitian pada Tabel 4.4, diketahui bahwa kondisi
lingkungan seperti pH tanah, suhu, kelembaban tanah, salinitas dan substrat
merupakan faktor abiotik yang mempengaruhi jumlah vegetasi hutan mangrove
yang berada di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur. Kehadiran dari
tumbuhan sagu (Metroxylon sagu) dalam vegetasi sangat tidak lazim dalam
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sebuah kawasan hutan mangrove. Akan tetapi kemampuan jenis tersebut untuk
bertahan disebabkan adanya substrat yang baik dan perairan tawar yang terus
berlajut. Selain itu keadaan salinitas yang tidak terlalu tinggi menyebabkan
tumbuhan ini mampu bertahan dan berkembang biak.
Keadaan parameter lingkungan (fisika-kimia) ini sangat mempengaruhi
bentuk dari sebuah vegetasi. Terbukti hanya tumbuhan tertentu yang mampu
bertahan di kondisi tersebut dan mampu bertahan serta berkelanjutan.
Kemampuan dari suatu tumbuhan untuk hidup disuatu bentuk vegetasi hutan akan
mempengaruhi kepentingan spesies dari suatu bentuk vegetasi hutan tertentu. Hal
ini sesuai dengan pernyantaan Bismark (1987:16-22) “ Hanya tumbuhan tertentu
seperti bakau (Rhizophora sp.) yang mampu hidup dengan kondisi ekstrim dalam
perairan payau (kawasan estuari) sehingga dapat memperlihatkan keunggulan
dalam bertahan hidup dan dapat mempengaruhi nilai kepentingan suatu
vegetasi”.70
Kepentingan suatu tumbuhan dapat diukur dengan melihat Indeks Nilai
Penting (INP). Nilai penting diperoleh dari keseluruhan nilai kerapatan relatif,
frekuensi relatif dan dominansi relatif. Besar kecilnya nilai penting menunjukkan
jenis tumbuhan yang paling menguasai seluruh habitat. Berdasarkan Tabel 4.2,
diketahui bahwa spesies rumput teki (Cyperus rotundhus) memiliki Indeks Nilai
Penting Tertinggi yaitu 80,60 %, sedangkan nilai penting terendah dari spesies
jeruju (Acanthus ilicifolius) yakni 8,68 %.
_____________
70 Bismark, M.. Aspek ekologi dan konservasi vegetasi mangrove di Taman Nasional
Kutai Kalimantan Timur. (Kalimantan ; 1987) Duta Rimba 13:16-22.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Ferry (2007: 264) “Bentuk perakaran
tunggang dan kemampuan untuk hidup diberbagai substrat akan membantu
rumput teki (Cyperus rotundhus) dalam bertahan hidup dan berkembang biak
serta kemampuan dalam keadaan salinitas (halofil), membuat tumbuhan ini
memiliki frekuensi yang selalu banyak dalam suatu vegetasi hutan mangrove.
Sehingga vegetasi dari jenis tumbuhan mangrove ini akan selalu ada”.71 Selain itu,
banyaknya jumlah spesies dan banyak macam jenis spesies akan mempengaruhi
keragaman vegetasi pada suatu bentuk hutan tertentu. Nilai keragaman dari suatu
vegetasi hutan dapat dihitung dengan menggunakan indeks nilai keragaman
(Indeks of Diversity).
Nilai Keragaman (Indeks of Diversity) digunakan untuk mengetahui
banyaknya jenis tumbuhan yang menyusun suatu komunitas. Semakin tinggi nilai
keanekaragaman, maka semakin banyak jenis tumbuhan yang hidup pada suatu
kawasan. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai keragaman tumbuhan yang
hidup pada suatu kawasan maka semakin sedikit jenis tumbuha yang hidup pada
suatu kawasan tersebut.
Hasil perhitungan nilai indeks keanekaragaman jenis vegetasi hutan
mangrove di Desa Air Pinang Kecamatan Simeulue Timur terdapat pada tabel
pada tabel 4.3. Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa indeks
keanekaragaman (H′) vegetasi mangrove dilokasi tersebut ialah 2,0394. Hasil
tersebut berdasarkan perhitungan nilai indeks keanekaragaman pi (Ln pi) dari
_____________
71 Feri Suryawan. Keanekaragaman Vegetasi Mangrove Pasca Tsunamai Di Kawasan Pesisir
Pantai Timur Aceh, Jurnal Biodiversitas Vol.8 No.4 (Darussalam; Unsyah Press, 2007). h. 264.
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keseluruhan spesies yang terdapat pada seluruh kawasan penelitian. Berdasarkan
indeks keanekaragaman Shanon-Wiener 2,0394 dikategorikan kedalam kategori
sedang.72
Hasil indeks keanekaragaman jenis vegetasi mangrove di Desa Air
Pinang Kecamatan Simeulue Timur tergolong kategori, hal ini disebabkan adanya
campur tangan dari manusia. Pada dasarnya hutan tersebut tergolong lebat, namun
karena adanya tata guna dan fungsi lahan hutan mangrove sebagai lahan
pelabuhan nelayan dan lahan pembangunan oleh masyrakat setempat,
menyebabkan berkurangnya luas hutan mangrove yang terdapat di desa tersebut.
Selain itu, perusakan dan penebangan hutan secara liar tanpa adanya usaha
reboisasi menyebabkan vegetasi tumbuhan yang ada menjadi bekurang.
Pemanfaatan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan secara teoritis dan
praktis. Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi/ informasi
bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry khususnya pada mata kuliah Ekologi Tumbuhan. Selain
itu, juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk siswa tingkat SMA/MA kelas X
pada KD 3.9 (Menganalisis informasi/ data dari berbagai sumber tentang
ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung didalamnya) dan KD 4.9
(Mendesain bagan tentang interaksi antar komponen ekosistem dan jejaring
makanan yang berlangsung dalam ekosistem dan menyajikan hasilnya dalam
berbagai bentuk media). Sementara itu,  secara praktis hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan secara langsung dalam bentuk buku saku dan video dokumenter.
_____________
72 Feri Suryawan. Keanekaragaman Vegetasi Mangrove .... h. 263.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Analisis Vegetasi  Hutan Mangrove di Desa
Air Pinang Simeulue Timur Sebagai Referensi Tambahan Mata Kuliah Ekologi
Tumbuhan dapat disimpulkan bahwa:
1. Vegetasi  hutan mangrove di Desa Air Pinang Simeulue Timur pada seluruh
lokasi pengamatan terdapat 12 jenis tumbuhan dari 8 family. Jenis-jenis tersebut
ialah Avicennia marina, Rhizopohora mucronata, Rhizophora apiculata,
Cerbera manghas, Acanthus ilicifolius, Nypa fructicans, Acrostichum aureum,
Sonneratia alba, Cyperus rontundhus, Metroxylon sagu, Lumnizera racemosa,
Hibiscus tiliaceus. Sementara family terdiri dari 2 jenis tumbuhan yang tergolong
ke dalam family Rhizophoraceae, 2 jenis dari familia Acanthaceae, 2 jenis
dari family Arecaceae dan masing masing terdapat 1 jenis dari family
Cyperaceae,  Sonneratiaceae, Malvaceae, Apocynaceae,  Acrostichum dan
family Combretaceae.
2. TingkatKeanekaragaman (H’) Analisis Vegetasi  Hutan Mangrove di Desa Air
Pinang Simeulue Timur Sebagai Referensi Tambahan Mata Kuliah Ekologi
Tumbuhan termasuk dalam kategori sedang dengan nilai 2,0093.
3. Hasil penelitian ini dijadikan referensi tambahan matakuliah Ekologi
Tumbuhan dalam bentuk buku saku dan video dokumenter.
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B. Saran
1. Penelitian ini hendaknya dapat membantu mahasiwa dalam
mengidentifikasi dan mengenali berbagai jenis tumbuhan mangrove  yang
terdapat di kawasan Simeulue Timur.
2. Penelitian ini dilakukan untuk dapat dijadikan sebagai referensi tambahan
dan masukan pada matakuliah Ekologi Tumbuhan.
3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi tantang tumbuhan
mangrove di kawasan Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue.
4. Untuk peneliti lanjutan waktu yang digunakan untuk penelitian ialah pada
saat keaadan air laut surut karena akan memudahkan peneliti untuk
mengambil sampel dan memudahkan pengukuran diameter batang. Selain
itu, untuk menghasilkan hasilyang maksimal perbanyak titik sampel yang
mewakili lokasi secara keseluruhan.
80
Daftar Pustaka
Arief S. Sadiman. 2007. et.al Media Pendidikan, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.
Azhar Arsyad. 2000. Media Pengajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Bengen, D.G. 2001. Pedoman Teknis Pengenalan dan Pengelolaan
Ekosistem Mangrove. Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan
Lautan- Institut Pertanian Bogor. Bogor; IPB Press.
Benny Satria Wahyudi, Slamet Hariyadi dan Sulifah Aprilya Hariani.,
2014. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Model Problem Based
Learning Pada Pokok Bahasan Pencemaran Lingkungan Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  Kelas X Sma Negeri
Grujugan Bondowoso. Jurnal  Pendidikan. Vol. 3, No. 3, hal 83-
92, (Bondowosi: Pancaran).
Bismark, M.1987. Aspek ekologi dan konservasi vegetasi mangrove di
Taman Nasional Kutai Kalimantan Timur. Kalimantan.
Chairani Hanum. 2009. Ekologi Tanaman, Medan : USU Perss.
Dewi Nurmayati, Endang Sugriyati dan Sofia Mansoor., 2006.
Kehidupan Karang, Bandung : Remaja Rosdakarya.
Dwi Budi Wiyanto dan Elok Faiqoh., 2011. Analisis Vegetasi Dan
Struktur Komunitas Mangrove Di Teluk Benoa-Bali.
Eka Yuningsih, Helmi E.I Simbala, Febby E.F Kandou dan Saroyo.,
2013. Keanekaragaman Vegetasi Mangrove di Pantai Tanamon
Sulawesi Utara. Diversity of Mangrove Vegetation in Tanamon
Beach North Sulawesi.
Fahtria Yuliani dan Lina Herlina. 2015. Pengembangan Buku Saku
Materi Pemanasan Global Untuk Smp . Unnes Journal of Biology
Education. (Semarang; Universitas Negeri Semarang Press).
81
Feri Suryawan. 2007. Keanekaragaman Vegetasi Mangrove Pasca
Tsunamai Di Kawasan Pesisir Pantai Timur Aceh, (Darussalam;
Unsyah Press) Jurnal Biodiversitas Vol.8 No.4.
Harold J. D. Waas dan Bisman Nababan., 2010. Pemetaan dan Analisis
Index Vegetasi Mangrove di Pulau Saparua, Maluku Tengah. E-
Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol. 2, No. 1.
Ika Rizki Citra Primavera dan Irwan permana Surwan. 2015. Pengaruh
Media-Audio Visual (Video) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
XI pada Konsep Elastisitas. (Jakarta; UIN Syarif Hidatullah
Press,).
Mucharommah Sartika Ami dan Endang Susantinida Raharjo. 2012.
Pengembangan Buku Saku Materi Sistem Ekskresi Manusia di
SMA/MA Kelas XI. Jurnal BioEdu .Vol. 1/No. 2. (Surabaya).
Nirmalasari Idha Wijaya,. 2010. Populasi Kepiting Bakau (scylla serrata f.)
Di Habitat Mangrove Taman Nasional Kutai Kabupaten Kutai
Timur. Jurnal Oceanologi. Jakarta: lipi.
Nur, Rusila Yus. 2006. Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia,
Bogor; Wetlands Internasional, 2006.
Odum, E.P., 1993. Dasar-Dasar Ekologi. Edisi ke III. Terjemahan
Tjahjono Samingan. (Djogyakarta ; Gadjah Mada Press).
Odum.E.P. 1971. Fundamental Ekologi, Tokyo: Topan Company.
Rohima. 2012. Penerapan Media Pembelajaran Flow Card Berbantuan
Poster Terhadap Retensi Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Karang
Wareng  Kabupaten Cirebon. Jurnal Pendidikan. (Cirebon; IAIN
Syah Nurjati Press).
Saleh Nugrahadi, Mochmad. 2005. Review Studi Estuari Di Indonesia.
Jurnal Alami, Vol. 10 No. 3.
82
Santoso, N., H.W dan Arifin. 1998. Rehabilitas Hutan Mangrove Pada
Jalur Hijau Di Indonesia. Lembaga Pengkajian dan
Pengembangan Mangrove (LPP Mangrove). (Jakarta; Indonesia).
Sayyid Quthb.2005. Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Jakarta: Gema Insani
Press, 2005.
Suritohardoyo dan Galuh Bayu Ardi. 2011. Arahan Kebijakan
Pengelolaan Hutan Mangrove: Kasus Pesisir Kecamatan Teluk
Pakedai, Kabupaten Kubu Raya, Propinsi Kalimantan Barat Vol.
8 No. 2 juli.
Supriharyono. 2000. Pelestarian dan Pengelolaan Sumber Daya Alam
di Wilayah Pesisir Tropis. PT Gramedia Pustaka Utama. Jakarta,
Indonesia.
Suriani, Melinda. 2012. Pengelolaan Hutan Mangrove Berbasis
Masyarakat pada Kawasan Pantai Timur Sumatera Utara.
Tim Kashiko. 2004. Kamus Lengkap Biologi, (Surabaya; Kashiko).
Tri Santi Dama Alik, Muh. Ruslan Umar dan Dody Priosambodo., 2012.
Analisis Vegetasi Mangrove di Pesisir Pantai Mara’bombang
Kabupaten Pinrang, (Makassar; Universitas Hasanuddin Press).
Wijaya, N.I. 2010. Pengelolaan zona pemanfaatan ekosistem mangrove
melalui optimasi pemanfaatan sumberdaya kepiting bakau (Scylla
serrata) di Taman Nasional Kutai Provinsi Kalimantan Timur.
Disertasi S3. Mayor Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan.
Sekolah Pascasarjana. (Bogor; Institut Pertanian Bogor).
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Nama Lengkap : DALI MAULIA
2. Tempat/ Tanggal Lahir : Ujung Tinggi / 02 Juli 1993
3. Jenis Kelamin : Laki-Laki
4. Agama : Islam
5. Kebangsaan/ Suku : Indonesia/ Aceh
6. Status : Belum Kawin
7. Alamat : Desa Ujung Tinggi. Kec. SIMTIM
8. Nama Orang Tua
a. Ayah : JULIARDI
b. Ibu : MEGAWATI
c. Pekerjaan Ayah : TANI
d. Pekerjaan Ibu : IRT
e. Alamat : Desa Ujung Tinggi. Kec. SIMTIM
9. Riwayat Pendidikan
a. SDN UJUNG TINGGI : Berijazah Tahun 2005
b. SMP N 4 SIMEULUE TIMUR : Berijazah Tahun 2008
c. SMA N 1 BLANGPIDIE : Berijazah Tahun 2011
d. UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Biologi Darussalam-Banda Aceh Mulai Tahun
2011-2016
Banda Aceh, 20 Juli 2016
Penulis,
DALI MAULIA
